
BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Banyak negara mengakui bahwa persoalan pendidikan merupakan persoalan yang pelik, namun semuanya merasakan bahwa pendidikan merupakan tugas negara yang amat penting. Bangsa yang ingin maju, membangun, dan berusaha memperbaiki keadaan masyarakat dan dunia tentu mengatakan bahwa pendidikan merupakan kunci, dan tanpa kunci itu usaha mereka akan gagal (Budiningsih, 2008:1).
Pendidikan memiliki peranan penting dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk menyikapi hal itu, pemerintah telah melakukan berbagai upaya  memperbaiki untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Dalam proses pelaksanaan KTSP, dibutuhkan guru yang profesional dan kreatif, tidak hanya sebatas menguasai bahan ajar dan menerapkan metode pembelajaran saja, tetapi seorang guru juga harus memahami keadaan dan kebutuhan siswa, khusus untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Guru tidak dituntut hanya mampu mengajar bahasa Indonesia, tetapi juga harus mampu merancang skenario pembelajaran yang menarik bagi siswa. Selama ini kelas-kelas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah selalu tampak monoton. Siswa hanya menjawab dan mengerjakan tugas-tugas yang terdapat dalam buku teks saja. Siswa jarang dilatih membuat tugas wacana untuk mengutarakan pikiran dan penalaran mereka, sehingga siswa kurang memiliki ruang untuk mengembangkan keterampilan berbahasa yang dimilikinya. Akibatnya, banyak siswa yang menganggap pelajaran bahasa Indonesia sebagai pelajaran yang tidak penting dan berkesan meremehkan sehingga siswa kurang serius dalam mengikuti pelajaran. Untuk itulah guru harus terampil serta mampu dalam mengelola pembelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa mampu mencapai dan meningkatkan keterampilan berbahasanya. Adapun keterampilan berbahasa yang harus dipenuhi oleh siswa adalah mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis  semuanya saling berkaitan satu sama lain.
Dalam hal ini, menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan melalui uraian atau penjelasan semata. Siswa tidak dapat memperoleh keterampilan ini hanya dengan duduk mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat apa yang didengarnya itu dalam buku tulis. Keterampilan ini hanya dapat diperoleh dengan latihan terus-menerus. Untuk memperoleh dan menguasai keterampilan menulis, siswa perlu diarahkan pada praktek atau latihan yang berkaitan dengan keterampilan tersebut. Oleh karena itu, pendekatan, strategi, dan media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran akan ditentukan berhasil tidaknya siswa mencapai pembelajaran maksimal.
Untuk materi menulis wacana persuasi, guru diharapkan dapat lebih kreatif dan terampil dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan siswa dalam mengajak dan meyakinkan orang lain. Selama ini, setiap dihadapkan pada kegiatan menulis, khususnya menulis wacana persuasi, siswa sering mengalami kesulitan dan kebingungan. Hal ini antara lain disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. Biasanya dalam kegiatan pembelajaran, guru selalu menjelaskan definisi, kemudian siswa disuruh membuat sebuah wacana berdasarkan definisi yang telah diberikan tersebut. Penggunaan metode ini tidak hanya membuat siswa kurang bersemangat untuk menulis, namun juga menghambat kemampuan siswa untuk mengembangkan ide atau gagasannya karena hanya terfokus pada pengertian yang diberikan oleh guru saja.
Untuk itulah dalam penelitian ini digunakan pendekatan pemodelan dengan media iklan sebagai salah satu alternatif untuk merangsang minat kemampuan menulis wacana persuasi, khususnya pada siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama ini, kurangnya kemampuan siswa dalam menulis wacana persuasi antara lain disebabkan oleh: 

1) Rendahnya tingkat penguasaan kosa kata siswa sebagai akibat rendahnya minat baca.
2) Kurangnya penguasaan mikro bahasa seperti penggunaan tanda baca, kaidah-kaidah penulisan, diksi, penyusunan kalimat dengan struktur yang benar, sampai pada penyusunan paragraf dan wacana. 

3) Kesulitan guru dalam menemukan metode pembelajaran menulis yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan siswa.
4) Ketiadaan atau keterbatasan pendekatan dan strategi pembelajaran menulis yang efektif.
5) Sumber belajar hanya terfokus pada buku teks dan LKS sehingga strategi pembelajaran yang terdapat di dalam buku teks mengakibatkan siswa kurang dapat mengembangkan kompetensinya secara optimal.
Berdasarkan hal-hal di atas, permasalahan utama yang harus dicari pemecahannya adalah perlunya pendekatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana persuasi. Pendekatan tersebut adalah pendekatan pemodelan.

Penggunaan pendekatan pemodelan dalam menulis wacana persuasi diharapkan dapat membantu siswa untuk mengajak dan meyakinkan orang lain sehingga orang lain tersebut mau mengikuti ajakannya. Pendekatan pemodelan ini diharapkan juga dapat memberikan kesempatan kreatif bagi siswa untuk menampilkan gagasan dan keahliannya memilih kata serta merangkainya menjadi paragraf dan wacana.
1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan siswa kelas VII-B SMP Negri 8 Mataram Tahun 2010−2011 dalam menulis wacana persuasi. Dengan demikian, perumusan masalahnya adalah bagaimanakah meningkatkan kemampuan siswa kelas VII-B SMP Negri 8 Mataram tahun 2010−2011 dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menambah variasi hasil penelitian dan juga untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
1.3.2  Tujuan khusus

Untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram tahun pelajaran 2010−2011 dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi peneliti, siswa sebagai subjek penelitian, dan diharapkan juga memberikan manfaat bagi sekolah. Berikut ini diuraikan manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
1.4.1  Manfaat teoretis

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:

1.4.1.1 Bahan kajian dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis wacana persuasi.
1.4.1.2 Memberikan sumbangan wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran menulis wacana persuasi.
1.4.2  Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi peneliti

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi peneliti sebagai informasi tentang kemampuan siswa dalam menulis, khususnya dalam menulis wacana persuasi dan dapat pula dijadikan alternatif dalam pemilihan pendekatan pembelajaran ketika telah menjadi guru kelak.
1.4.2.2 Bagi Siswa

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis wacana persuasi.
1.4.2.3 Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini, guru dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya dalam memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran untuk pengajaran menulis wacana persuasi dan meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar.
1.4.2.4 Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan untuk meningkatkan mutu dan proses pembelajaran, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia dan meningkatkan kualitas lulusan. Selain itu, dengan penggunaan pendekatan pemodelan ini dapat mengubah iklim pembelajaran menjadi lebih baik dan variatif.
BAB II

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN
2.1 Penelitian Terdahulu 
Metodelogi merupakan rencana keseluruhan pengajaran bahasa secara rapi dan tertib yang didasarkan pada pemilihan dalam melaksanakan aksinya di dalam kelas dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Metode bersifat prosedural dan teknik bersifat implementasional. Penggunaan teknik tertentu dalam pengajaran bahasa harus didasarkan pada pendekatan dan metode tertentu. Pemilihan pendekatan tertentu akan melahirkan metode dan teknik tertentu dalam pelaksanaan belajar mengajar di dalam kelas.

Adapun penelitian yang memfokuskan pada kemampuan menulis siswa telah banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Zulaikhoh (2009) dengan judul “Penerapan Metode Field Trip Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Pada Siswa Kelas X-1 SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolali. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Ngemplak melalui penerapan metode field trip, (2) meningkatkan kualitas hasil pembelajaran menulis deskripsi siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 Ngemplak melalui penerapan metode field trip. Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Negeri 1 Ngemplak kabupaten Boyolali. Bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan siswa kelas X-1SMA Negeri 1 Ngemplak dan objeknya adalah proses belajar mengajar, khususnya pembelajaran menulis deskripsi yang terjadi di kelas X-1.Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, tes dan angket. Data yang telah terkumpul dianalisis secara kritis dengan membandingkan hasil tindakan dalam tiap siklus dengan indikator keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan. Hasil analisis mencakup kegiatan mengungkapkan kelebihan dan kekurangan kerja siswa dan guru dalam proses belajar-mengajar.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: (1) penerapan metode field trip dapat meningkatkan pembelajaran menulis. Hal ini ditandai dengan persentase keaktifan, perhatian, konsentrasi, minat, dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang aktif sebesar 60% sedangkan pada siklus II siswa yang aktif meningkat menjadi 70%. (2) penerapan metode field trip dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. Hal ini ditandai dengan nilai hasil tulisan siswa yang mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai terendah siswa 45 dan nilai tertinggi siswa adalah 74 sedangkan pada siklus II nilai terendah siswa 50 dan nilai tertinggi siswa adalah 80, (3) ketuntasan hasil belajar siswa meningkat. Dalam pretes hanya 10 siswa yang mencapai ketuntasan hasil belajar (memperoleh nilai 65 ke atas). Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa meningkat menjadi 38,09% atau 16 siswa dan pada siklus II menjadi 75,6% atau 31 siswa.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh I Made Sukada (2009) dengan judul “Penerapan  Strategi Menulis Terbimbing Untuk  Meningkatkan  Kemampuan Menulis Wacana Narasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Ranomeeto “. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Permasalahan penelitian adalah  rendahnya kemampuan siswa menulis wacana narasi, yang disebabkan oleh (1) siswa belum mampu mengurutkan kejadian cerita secara kronologis, (2) pembelajaran menulis wacana narasi menekankan pada produk dan bukan pada proses menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi menulis terbimbing untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis wacana narasi. Sumber data penelitian adalah guru dan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ranomeeto. Pengujian keabsahan data, digunakan teknik ketekunan pengamatan, triangulasi metode, dan pengecekan teman sejawat yang kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian, membuktikan bahwa SMT dapat meningkatkan kemampuan menulis wacana narasi siswa. Peningkatan terlihat pada kemampuan siswa memilih topik, kelengkapan unsur cerita yang ditulis, dan skor perolehan rata-rata 7,3.
Penelitian Tindakan Kelas juga dilakukan oleh Julia Anggeria (2011) yang berjudul “Peningkatan kemampuan menulis wacana paragraf Deduktif dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Gangga”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana paragraf deduktif dengan menggunakan media gambar.  
Julia anggeria memanfaatkan media gambar yang beraneka ragam untuk menigkatkan menulis wacana paragraf deduktif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis wacana deduktif siswa setelah dilakukan pembelajaran yaitu siklus I 20%, siklus II 74%. Dilihat dari pencapaian hasil belajar siswa secara kuantitatif minimal 65 %. Aktivitas belajar siswa skor rata-rata yang dicapai setelah dilakukan pengolahan terhadap hasil observasi masih belum memenuhi target yaitu skor rata-rata siswa pada siklus I 61%, skor tersebut tergolong kurang aktif (belum memenuhi target), siklus II skor akhir yang diperoleh adalah 73,34, skor tersebut mengalami peningkatan dari siklus I. Penelitian ini dianggap relevan karena masih berkaitan dengan pembelajaran menulis wacana.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Arianti (2007) yang berjudul “ Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Tempat/Arah dengan menggunakan Peta Lokasi pada siswa kelas II C SMP Negeri 12 Mataram Tahun Pelajaran 2006−2007”.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis deskripsi tempat/arah dengan menggunakan peta lokasi sebagai media pembelajarannya. Secara kualitatif, pemanfaatan media ini berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis deskripsi tempat/arah yaitu 33% untuk rata-rata kelas dan 10% untuk siswa yang mendapat nilai standar minimal ke atas pada siklus I menjadi 53% untuk rata-rata kelas dan 54% untuk siswa yang mendapat nilai standar minimal ke atas pada siklus II. Pada siklus III menunjukkan peningkatan 73% untuk rata-rata kelas dan 90% untuk siswa yang mendapat nilai standar minimal ke atas. Secara kualitatif, hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan, yaitu siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam menulis deskripsi tempat/arah dengan menggunakan peta lokasi. Penelitian ini dianggap relevan karena masih berkaitan dengan pembelajaran menulis.
Suryaningsih (2007) juga melakukan penelitian serupa dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menulis Paragraf Induktif dan Deduktif dengan Media gambar Siswa kelas VII7 Gunungsari Tahun Pelajaran 2006−2007”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis paragraf induktif dan deduktif yang berlangsung dalam tiga siklus. Secara kualitatif, peningkatan kemampuan siswa dalam menulis paragraf induktif dan deduktif dapat ditingkatkan dari kategori kurang baik menjadi baik sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Dalam penelitiannya, Suryaningsih menggunakan media gambar (media visual) untuk meningkatkan kemampuan menulis, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan pemodelan dengan media iklan untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi dalam pembelajaran bahasa. Hal tersebut selain untuk membangkitkan minat dan memberikan motivasi kepada siswa, juga sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan menulis pada siswa. Penelitian ini dianggap relevan karena masih berkaitan dengan pembelajaran menulis.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan di atas, penelitian mengenai meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi masih relevan untuk dilakukan karena penelitian ini masih jarang dilakukan.
2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Konsep menulis

a. Hakikat Menulis
Menulis merupakan kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. Aktivitas menulis melibatkan unsur penulis sebagai penyampaian pesan, pesan atau isi tulisan, media tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan. Pada hakekatnya, menulis merupakan kegiatan memberi bentuk kepada segala sesuatu yang dipikirkan atau yang dirasakan berupa rangkaian kata secara tertulis, yang disusun sebaik-baiknya sehingga dapat dipahami dan dipetik manfaatnya oleh orang yang membacanya.
Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif (aplikatif) yang tingkat kesukarannya lebih tinggi daripada keterampilan berbahasa lainnya. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi pikirannya serta menuangkannya ke dalam bahasa tulis dan konvensi penulisan lainnya.
Menurut H.G.Tarigan (1983:21 dalam Kadek Asri, 2011:8) menjelaskan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. Robert Lado (1971:143 dalam Kadek Asri, 2011:8), menjelaskan  menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafisnya.
Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan dan kehendak kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja, 1985:2 dalam Kadek Asri, 2011:8).
Menurut Sokolik, 2003 (dalam Kadek Asri, 2011:9), menulis adalah kombinasi antara proses dan produk. Prosesnya yaitu pada saat mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisan yang dapat terbaca oleh para pembaca yang merupakan produk dari kegiatan yang dilakukan oleh penulis. Suparno dan M. Yunus menambahkan pengertian menulis sebagai suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam tulisan. Tulisan merupakan sebuah sistem komunikasi antar manusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang sudah disepakati pemakaiannya.
Marwoto, dkk (1987:12 dalam Arianti, 2007:8) menjelaskan bahwa menulis adalah kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, ilmu, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, ekspresif, enak dibaca, dan bisa dipahami oleh orang lain.
Sabarti akhadiah, dkk (1997:19), mengartikan  menulis sebagai bentuk komunikasi, proses pemikiran, dan ragam bahasa yang berbeda dengan ragam lisan dan seterusnya. Komunikasi tertulis terdapat empat unsur yang terlihat didalamnya, yaitu (1) penulis sebagai suatu pesan; (2) pesan atau isi tulisan; (3) saluran atau medium tulisan; dan (4) pembaca sebagai penerima pesan (Suparno dan M. Yunus, 2002:52).
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang lain dengan media bahasa yang telah disepakati bersama dan tidak secara tatap muka. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif, maka keterampilan ini harus selalu dilatih dan disertai dengan praktek yang teratur.
b.  Tujuan Menulis
Tarigan (1986:24-25 dalam farida Huriani, 2011:14)  mengungkapkan bahwa tujuan menulis adalah (1) assigment purpose (tujuan penugasan) yaitu penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan karena kemauan sendiri; (2) altruisttic purpose (tujuan altruistik), yaitu penulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu; (3) persuasive purpose (tujuan persuasif) yaitu tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan para pembaca atas kebenaran gagasan yang diutarakan; (4) informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan) yaitu tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi atau keterangan/penerangan kepada para pembaca; (5) self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri) yaitu tulisan yang bertujuan memperkenalkann atau menyatakan diri sebagai sang pengarang kepada para pembaca; (6) creative purpose (tujuan kreatif) yaitu tulisan yang bertujuan untuk mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian; (7) problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) yaitu tulisan yang bertujuan untuk mencerminkan atau menjelajahi pikiran-pikiran agar dapat dimengerti oleh pengarang.
Altar Semi (1990:19 dalam Farida Huriani, 2011:15) berpendapat bahwa tujuan  menulis adalah : (1) memberikan arahan, yaitu memberikan petunjuk kepada orang lain dalam mengerjakan sesuatu; (2) menjelaskan sesuatu, yaitu memberikan uraian atau atau penjelasan tentang sesuatu hal yang diketahui oleh orang lain; (3) menceritakan kejadian, yaitu memberikan informasi tentang sesuatu yang berlangsung di suatu tempat pada suatu waktu; (4) meringkaskan, yaitu membuat rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi singkat; (5) meyakinkan, yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain agar setuju atau sependapat dengannya.
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah untuk mengekspresikan perasaan, memberi informasi, mempengaruhi pembaca, meyakinkan, dan memberi hiburan.

c.  Manfaat Menulis
Sabarti Akhadiah,(1996:4-5) menyatakan banyak manfaat yang didapat dari kegiatan menulis. Bagi penulis itu sendiri diantaranya adalah (1) penulis dapat terlatih dalam menggambarkan berbagai gagasan; (2) dengan menulis, penulis terdorong  untuk terus belajar secara aktif dan penulis menjadi penemu sekaligus pemecah masalah bukan hanya sebagai penyadap dari orang lain; (3) dengan kegiatan menulis yang terencana akan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan teratur; (4) penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta mengungkapkannya secara tersurat sehingga penulis dapat menjelaskan permasalahan yang semula masih samar; (5) penulis dapat meninjau gagasannya sendiri secara objektif; (6) penulis dapaat lebih mudah memecahkan permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat dalam konteks yang lebih kongkret; (7) penulis akan terdorong untuk terus belajar secara aktif; dan (8) dengan kegiatan menulis yang terencanakan akan membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan teratur.
2.2.2 Konsep Wacana Persuasi
a.  Pengertian Wacana
Wacana berasal dari bahasa Inggris  discourse, yang artinya antara lain ”Kemampuan untuk maju menurut urutan-urutan yang teratur dan semestinya.” Pengertian lain, yaitu ”Komunikasi buah pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur.” Jadi, wacana dapat diartikan sebagai sebuah tulisan yang teratur menurut urut-urutan yang semestinya atau logis. Dalam wacana,  setiap unsurnya harus memiliki kesatuan dan kepaduan. 
Wacana merupakan satuan bahasa yang paling besar yang digunakan dalam komunikasi (Rani, 2000:3). Wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi/terbesar di atas kalimat atau klausa dengan kohesi dan koherensi tinggi yang berkesinambungan yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, dinyatakan secara lisan dan tulisan (Tarigan, 1987:27 dalam Julia Anggeria, 2011:15). Kohesi merupakan keserasian hubungan unsur-unsur dalam wacana, sedangkan koheren merupakan kepaduan wacana sehingga komunikatif mengandung satu ide. Menurut Alwi Hasan (2003:419 dalam Julia Anggeria, 2011:15), wacana adalah rentetan kalimat yang berkaitan yang berhubungan proposisi yang satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan wacana. 
Setiap wacana memiliki tema untuk diuraikan atau diceritakan dalam wacana. Tema berfungsi sebagai pengikat agar isi wacana teratur, terarah dan tidak menyimpang kesana-kemari. Sebelum menulis wacana, seseorang harus terlebih dahulu menentukan tema, setelah itu baru tujuan. Tujuan ini berkaitan dengan bentuk atau model isi wacana. Tema wacana akan diungkapkan dalam corak atau jenis tulisan seperti apa itu bergantung pada tujuan dan keinginan si penulis. Setelah menetapkan tujuan, penulis akan membuat kerangka karangan yang terdiri atas topik-topik yang merupakan penjabaran dari tema.
Topik-topik itu disusun secara sistematis. Hal itu dibuat sebagai pedoman agar karangan dapat terarah dengan memperlihatkan pembagian unsur-unsur karangan yang berkaitan dengan tema. Dengan itu, penulis dapat mengadakan berbagai perubahan susunan menuju ke pola yang sempurna.
Para ahli bahasa umumnya berpendapat sama tentang wacana dalam hal satuan bahasa yang terlengkap (utuh), tetapi dalam hal lain ada perbedaannya. Perbedaannya terletak pada wacana sebagai unsur gramatikal tertinggi yang direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh dengan amanat lengkap dan dengan kohesi dan koherensi tinggi. Sebenarnya dari segi isi (informasi) yang koheren, sedangkan kohesi dipertimbangkan dari keruntutan unsur pendukung (bentuk).
b. Pengertian Persuasi

Persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulisnya ( Suparno dan M. Yunus, 2006:13). Pendekatan persuasi menggunakan pendekatan emosional dan harus menggunakan bukti dan fakta. Dalam persuasi, bukti-bukti dan fakta digunakan seperlunya atau kadang-kadang dimanipulasi untuk menimbulkan kepercayaan pada diri pembaca bahwa apa yang disampaikan si penulis itu benar. 
Istilah persuasi merupakan alihan bentuk kata persuasion dalam bahasa Inggris. Bentuk kata persuasion diturunkan dari kata to persuade yang artinya membujuk atau meyakinkan. Dengan kata lain, persuasi berurusan dengan masalah mempengaruhi orang lain lewat bahasa (Suparno, 2006:47).
c. Pengertian Wacana Persuasi
Wacana persuasi merupakan wacana yang bertujuan mempengaruhi mitra tutur untuk melakukan tindakan sesuai yang diharapkan penuturnya (Rani, 2000:42). Untuk mempengaruhi tersebut, biasanya digunakan segala upaya yang memungkinkan mitra tutur terpengaruh. Untuk mencapai tujuan tersebut, wacana persuasi kadang menggunakan alasan yang tidak rasional. Contoh jenis wacana persuasi yang paling banyak kita temui adalah kampanye dan iklan.

Wacana persuasi juga dapat diartikan sebagai jenis wacana yang mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat penulis dengan disertai dengan bukti dan fakta (benar-benar terjadi). Tujuannya adalah agar pembaca yakin bahwa ide, gagasan, atau pendapat tersebut adalah benar dan terbukti dan juga melaksanakan apa yang menjadi ajakan dari ide tersebut. Wacana persuasi memang memiliki banyak kesamaan dengan wacana argumentasi, bedanya wacana persuasi lebih cenderung menjadi sebuah ajakan. 
Jadi, wacana persuasi adalah wacana yang berisi paparan berdaya-bujuk, berdaya-ajuk, ataupun berdaya himbau yang dapat membangkitkan ketergiuran pembaca untuk meyakini dan menuruti himbauan implisit maupun eksplisit yang dilontarkan oleh penulis.
d.  Langkah-langkah menyusun wacana persuasi 

1) Menentukan Topik dan Tujuan Dalam Wacana Persuasi 
Dalam wacana persuasi, tujuan penulis dapat dikemukakan secara langsung. Misalnya, topik yang dibuat oleh penulis adalah “Menghindari pengaruh buruk narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya”. Tujuan penulisan yang dapat dirumuskan adalah meyakinkan pembaca bahwa narkotika dan obat-obatan terlarang lain merupakan pembunuh berdarah dingin yang secara perlahan membawa pecandunya ke liang lahat.
2) Membuat kerangka Karangan Wacana Persuasi
Agar susunan tulisan persuasi itu sistematis dan logis, kerangka tulisan perlu mendapat perhatian dalam perumusannya. Susunan pembahasan yang tepat untuk paragraf/wacana persuasi adalah susunan logis dengan urutan sebab akibat. Dengan pembahasan seperti  ini, pembaca langsung dihadapkan pada masalah yang sedang dibahas. 

3) Mengumpulkan Bahan Untuk Paragraf/wacana Persuasi 
Bahan dapat diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawancara, dan penyebaran  angket kepada responden. Pada saat mengumpulkan bahan, kita dapat membuat catatan, baik kutipan langsung maupun tidak langsung, yang nantinya dapat dijadikan sebagai barang bukti.
Contoh : “Peneliti mengungkapkan bahwa sebab-sebab seseorang dapat terjerumus ke dalam dunia narkotika: 45% broken home, 20% frustasi, 17% ingin disebut modern, dan sisanya karena sebab lain (Sukartono, 1987:45). Artinya, data tersebut diperoleh dari buku karangan Sukartono yang diterbitkan pada tahun 1987, halaman 45.
4) Menarik Kesimpulan dari Wacana Persuasi 
Penarikan kesimpulan dalam suatu karangan persuasi harus kita lakukan dengan benar agar tujuan kita tercapai. Suatu kesimpulan dapat dibuat apabila data yang diperoleh telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara induktif atau deduktif.
Contoh:
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di beberapa kota besar di Jawa Barat dapat dikemukakan ciri-ciri seorang pecandu narkoba yaitu mukanya pucat, kurus, matanya merah, dan jarang makan dan tidur.
5) Penutup Wacana Persuasi
Pada bagian ini penulis akan memberitahukan inti dan maksud dari penjabaran fakta-fakta yang ada dalam wacana tersebut dalam 1-2 kalimat berupa ajakan atau himbauan yang biasanya terletak pada akhir kalimat (induktif).
contoh:
Oleh karena itu, alangkah baiknya jika kita sebagai penduduk Kota Jakarta berusaha untuk melestarikan lingkungan kota ini dengan berbagai macam usaha. Diantaranya adalah dengan penghijauan, pembuatan taman kota, dan pelarangan membuang sampah di sembarang tempat. Ini semua dapat mengendalikan keindahan Kota Jakarta.
e.  Contoh Wacana Persuasi 

“Penggunaan pestisida dan pupuk kimia untuk tanaman dalam jangka waktu lama tidak lagi menyuburkan tanaman dan memberantas hama. Pestisida justru dapat mencemari lingkungan dan menjadikan tanah lebih keras sehingga perlu pengolahan dengan biaya yang tinggi. Oleh sebab itu, hindarilah penggunaan pestisida secara berlebihan.” Kalimat terakhir merupakan kalimat persuasif. Kalimat ini dimunculkan setelah penulis mengemukakan penjelasan yang meyakinkan dalam kalimat-kalimat sebelumnya, kemudian mengajak pembaca untuk menghindari penggunaan pestisida secara berlebihan.
Sistem pendidikan di Indonesia yang dikembangkan sekarang ini masih belum memenuhi harapan. Hal ini dapat terlihat dari keterampilan membaca siswa kelas IV SD di Indonesia yang berada pada peringkat terendah di Asia Timur setelah Philipina, Thailand, Singapura, dan Hongkong. Selain itu, berdasarkan penelitian, rata-rata nilai tes siswa SD kelas VI untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA dari tahun ke tahun semakin menurun. Anak-
anak di Indonesia hanya dapat menguasai 30% materi bacaan. Kenyataan ini disajikan bukan untuk mencari kesalahan penentu kebijakan, pelaksana pendidikan, dan keadaan yang sedang melanda bangsa, tapi semata-mata agar kita menyadari sistem pendidikan kita mengalami krisis. Oleh karena itu, semua pihak perlu menyelamatkan generasi mendatang. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem  nasional.
f.  Ciri-ciri Wacana Persuasi

1) Mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat.
2) Bertujuan mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka mau berbuat, bertindak atau melakukan sesuatu secara sukarela, sesuai yang diinginkan pengarang.

3) Membuktikan kebenaran pendapat pengarang sehingga tercipta keyakinan dan kepercayaan pada diri pembaca.
4) Menggunakan beberapa teknik seperti identifikasi dan sugesti.
2.2.3 Iklan
a. Pengertian Iklan

Iklan merupakan salah satu jenis penggunaan bahasa yang bertujuan mempengaruhi dan menyerang calon konsumen agar menggunakan suatu layanan jasa atau produk yang diiklankan. Oleh sebab itu, iklan sering disebut sebagai wacana persuasi-provokasi. Iklan dapat juga diartikan sebagai berita pesanan (untuk mendorong, membujuk) kepada khalayak/orang ramai tentang benda atau jasa yang ditawarkan.
Iklan dapat pula diartikan sebagai pemberitahuan kepada khalayak / orang ramai mengenai barang atau jasa yang dijual dan dipasang di dalam media masa, seperti surat kabar/ koran, majalah dan media elektronik seperti radio, televisi dan internet. 
Dari pengertian iklan tersebut dapat disimpulkan bahwa iklan dibuat dengan tujuan untuk menarik perhatian dan mendorong atau membujuk pembaca iklan agar memiliki atau memenuhi permintaan pemasang iklan. 
b. Syarat-syarat iklan
1.  Bahasa Iklan 
a.  Menggunakan pilihan kata yang tepat, menarik, sopan, dan logis.
b. Ungkapan atau majas yang digunakan untuk memikat dan sugestif. 
c. Disusun secara singkat dan menonjolkan bagian-bagian yang dipentingkan.
c.  Isi iklan
a). Objektif dan jujur.
b). Singkat dan jelas.
c). Tidak menyinggung golongan tertentu atau produsen lain.
d). Menarik perhatian banyak orang.

d. Tujuan Wacana Iklan

 Dalam wacana persuasi, khususnya iklan, pengusaha (dalam hal ini diwakili oleh pembuat iklan) sebagai pengirim pesan hendak mengajak berkomunikasi para calon konsumen atau pemakai (sebagai penerima pesan) semenarik mungkin sehingga mampu memikat perhatian khalayak. Kemampuan iklan sebagai penyerang terbukti dengan banyaknya kasus pembelian sesuatu barang bukan karena kebutuhan, melainkan karena dorongan iklan.Wacana iklan kemungkinan juga bertujuan mengubah perasaan, sikap, dan citra pikiran konsumen atau calon konsumen dalam jangka waktu yang panjang terhadap barang atau jasa yang diiklankan. Tujuan wacana iklan jenis ini tidak dapat diketahui dengan segera. Namun, dalam waktu relatif lama, ketercapaian tujuan tersebut dapat dirasakan oleh para usahawan yang mengiklankan barang atau jasanya.
Sehubungan dengan tujuan wacana iklan, Holtz (1983:87 dalam Rani, 2000:45) menyatakan bahwa tujuan utama wacana iklan adalah mempersuasi konsumen agar membeli atau menggunakan sesuatu yang diiklankan.  Serupa dengan itu Bovee dan Arens (1986 dalam Rani, 2000:45) menyatakan bahwa tujuan wacana iklan adalah  mempengaruhi pembaca (calon konsumen) agar membeli barang jika mereka nanti pergi ke tempat perbelanjaan. Dengan ringkas, Priosudarsono (1984:1 dalam Rani 2000:45) menegaskan bahwa tujuan wacana iklan itu adalah merangsang pembeli agar membeli sesuatu yang diiklankan. Adapun  tujuan teknik pembelajaran menulis iklan adalah agar siswa dapat membuat iklan secara tertulis dengan menarik ( Suyatno, 2004:93).
2.2.4 Konsep Pendekatan Pemodelan
Cooper (1993, dalam Riki Sunaria 2010:11) menyatakan pemodelan (modeling) adalah proses menunjukkan atau mendemonstrasikan kepada seseorang tentang bagaimana menggunakan atau melakukan sesuatu. Hal senada juga di kemukakan oleh Djiwandono (dalam Riki Sunarya,2010:11), pemodelan merupakan kegiatan belajar dimana seorang individu berada dengan menyaksikan tingkah laku orang lain. 
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya. Model dapat juga didatangkan dari luar yang ahli dibidangnya, misalnya mendatangkan seorang perawat untuk memodelkan cara menggunakan thermometer untuk mengukur suhu pasiennya (Trianto, 2007:34). Salah satu bagian dan komponen  pembelajaran kontekstual adalah pemodelan (modeling). Komponen pemodelan pada pembelajaran yaitu, dalam sebuah pembelajaran keterampilan berbahasa atau keterampilan tertentu ada model yang bisa ditiru. Model ini bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, cara melempar bola dalam olah raga, contoh karya tulis, cara melafalkan sesuatu. Dengan demikian, guru memberikan model tentang bagaimana belajar (Depdiknas 2002:16 dalam Riki Sunaria, 2010:12).

Pemodelan pada dasarnya bertujan untuk membahasakan gagasan yang kita pikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan para siswanya untuk belajar dan melakukan apa yang guru inginkan agar siswanya melakukan keinginannya (Nurhadi dkk, 2004:49 dalam Riki Sunaria, 2010:12).
Adapun dalam penelitian ini, model yang akan diberikan kepada siswa berupa video iklan yang akan ditampilkan melalui computer/laptop dan jika memungkinkan akan digunakan LCD sebagai alat bantu untuk memperjelas tampilan model. Selain itu, sound pun akan digunakan sebagai penerang suara model yang ditampilkan. Hal ini ditujukan untuk memunculkan gambaran konkret tentang iklan sehingga siswa dapat mengerti isi dari iklan yang diputar tersebut.
2.2.5 Pengertian kemampuan

Di  dalam  kamus  bahasa  Indonesia,  kemampuan  berasal  dari kata  “mampu”  yang  berarti  kuasa  (bisa,  sanggup,  melakukan  sesuatu, dapat,  berada,  kaya,  mempunyai  harta  berlebihan).  Kemampuan adalah  suatu  kesanggupan  dalam  melakukan  sesuatu.  Seseorang dikatakan  mampu  apabila  ia  bisa  melakukan  sesuatu  yang  harus  ia lakukan.
Menurut  Chaplin ability (kemampuan, kecakapan,  ketangkasan,  bakat,  kesanggupan)  merupakan  tenaga  (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan (http://www.digilib.petra.ac.id).  Sedangkan  menurut  Robbins  kemampuan  bisa  merupakan  kesanggupan  bawaan  sejak  lahir, atau  merupakan hasil latihan atau praktek. (http://www.digilib.petra.ac.id).

Ada  pula  pendapat  lain  menurut  Akhmat  Sudrajat, menghubungkan kemampuan dengan  kata  kecakapan.  Setiap individu  memiliki  kecakapan  yang  berbeda-beda  dalam  melakukan suatu  tindakan.  Kecakapan  ini  mempengaruhi  potensi  yang  ada  dalam  diri  individu  tersebut.  Proses  pembelajaran  mengharuskan siswa  mengoptimalkan  segala  kecakapan  yang  dimiliki. (http://www.akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/25/kemampuan-individu/.

Kata kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan kita dalam berusaha mengatasi masalah diri kita sendiri (KBBI, 1998:553). Untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa, banyak aspek yang perlu diteliti, terutama pemahaman siswa, penghayatan terhdap sastra itu sendiri. Pemahaman terhadap karya sastra tergantung pada kesungguhan siswa menguasai atau mengetahui teori yang dapat mendukung pengembangan idenya. Pengembangan dan penghayatan yang dimaksud ialah siswa dapat mempraktekkan langsung apa yang akan diciptakan atau dirasakan.
2.3 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini jika pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan pendekatan pemodelan melalui media iklan dengan baik, akan dapat meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi siswa kelas VII B SMP Negeri 8 Mataram Tahun Pelajaran 2010−2011.
BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Jenis penelitian ini mampu menawarkan cara dan prosedur untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar di kelas dengan melihat berbagai indikator keberhasilan, proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa.
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I terdiri atas perencanaan, observasi, dan refleksi. Permasalahan yang terdapat dalam siklus I dipecahkan pada siklus II.
Tujuan akhir dari pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan (1) kualitas praktik pembelajaran di sekolah, (2) relevansi pendidikan, (3) mutu hasil pendidikan, dan (4) efisiensi pengelolaan pendidikan.

3.2 Setting penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Mataram, yang berlokasi di Rembiga, Kecamatan Selaparang. Lokasi ini sangat strategis  karena terletak di depan jalan raya.  Perkampungan penduduk berada di belakang, sebelah barat dan sebelah timur dalam jumlah penduduk yang besar. SMP Negeri 8 Mataram ini merupakan salah satu SMP favorit di Mataram tetapi kesadaran penduduk akan pentingnya pendidikan masih sangat kurang karena masih banyak penduduk yang bersifat primitif.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Matram, dapat diketahui bahwa siswa kelas VII-B berjumlah 40 orang, dua puluh (20) orang laki-laki dan dua puluh (20) orang perempuan. Siswa yang sekolah di SMP Negeri 8 Mataram datang dari berbagai desa karena SMP Negeri 8 Mataram ini merupakan salah satu SMP favorit.
3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel harapan dan variabel tindakan, variabel tindakan yaitu penerapan pendekatan pemodelan dengan media iklan dalam pembelajaran menulis wacana perrsuasi siswa kelas VIIB SMP Negeri 8 Mataram tahun pelajaran 2010-2011, dan variabel harapan yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis wacana persuasi.
3.4 Instrumen Penilaian
3.4.1 Bentuk Instumen
a. Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Dalam hal ini, untuk mengetahui tingkat pemahaman menulis wacana persuasi. Tes yang digunakan untuk mengukur keterampilan menulis wacana persuasi siswa adalah tes subjektif. Tes ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan menulis siswa. Aspek-aspek yang dinilai meliputi (1) kesesuaian dengan ciri-ciri wacana persuasi,  (2) kesesuaian paragraf/wacana persuasi yang dibuat dengan iklan yang ditayangkan, (3) ketepatan piilihan kata/diksi, (4) Ejaan dan tanda baca, (5) Kohesi dan koherensi, dan (6) Kerapian tulisan. Dalam penelitian, setiap aspeknya ditentukan skor maksimum. Skor maksimum pada setiap aspek berbeda-beda, tergantung pada peran pentingnya unsur-unsur tersebut dalam penulisan wacana persuasi. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 3.1 di bawah ini.

Bentuk tes : Perhatikanlah iklan yang diputarkan oleh gurumu, kemudian buatlah sebuah wacana persuasi dari iklan yang diputarkan tersebut!
Tabel 3.1 Aspek Penilaian dan Penskoran

	Aspek Penilaian
	Skala Nilai

	
	5
	4
	3
	2
	1

	1. Kesesuaian wacana yang dibuat dengan ciri-ciri wacana persuasi

2. Kesesuaian paragraf/wacana persuasi yang dibuat dengan iklan yang ditayangkan

3. Ketepatan pilihan kata/diksi

4. Ejaan dan tanda baca

5. Kohesi dan koherensi

6. Kerapian tulisan
	
	
	
	
	


Keterangan: 

5 : Sangat baik/sangat menarik/sangat lengkap

4 : Baik/menarik/lengkap

3 : Cukup baik/cukup menarik/cukup lengkap

2 
: Kurang baik/kurang menarik/kurang lengkap

1 
: Tidak baik/tidak menarik/tidak lengkap

Adapun kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. 80-100 (sangat baik)

b. 66-79 (baik)

c. 56-65 (cukup baik)

d. 46-65 (kurang baik)

e. 0-45 (tidak baik)
Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Menulis wacana Persuasi Dengan Pendekatan Pemodelan Melalui Media Iklan
	No
	Aspek Penilaian
	Rincian Penilaian
	Skor
	Kategori

	1
	Kesesuaian ciri-ciri wacana persuasi
	Wacana yang dibuat tidak sesuai dengan ciri-ciri wacana persuasi
	1
	Tidak baik

	
	
	Wacana yang dibuat sesuai dengan 1 ciri-ciri wacana persuasi
	2
	Kurang baik

	
	
	Wacana yang dibuat sesuai dengan 2 ciri-ciri wacana persuasi
	3
	Cukup baik

	
	
	Wacana yang dibuat sesuai dengan 3 ciri-ciri wacana persuasi
	4
	Baik

	
	
	Wacana yang dibuat sesuai dengan 4/semua ciri-ciri wacana persuasi
	5
	Sangat Baik

	2
	Kesesuaian paragraf/wacana persuasi yang dibuat dengan iklan yang ditayangkan


	Wacana yang dibuat tidak sesuai dengan iklan yang ditayangkan
	1
	Tidak baik

	
	
	Wacana yang dibuat kurang sesuai dengan iklan yang ditayangkan
	2
	Kurang baik

	
	
	Wacana yang dibuat cukup sesuai dengan iklan yang ditayangkan
	3
	Cukup baik

	
	
	Wacana yang dibuat sesuai dengan iklan yang ditayangkan
	4
	Baik

	
	
	Wacana yang dibuat sangat sesuai dengan iklan yang ditayangkan
	5
	Sangat baik

	3
	Ketepatan pilihan kata/diksi


	Kata yang digunakan tidak sesuai
	1
	Tidak baik

	
	
	Kata yang digunakan kurang sesuai
	2
	Kurang baik

	
	
	Kata yang digunakan cukup sesuai
	3
	Cukup baik

	
	
	Kata yang digunakan sesuai
	4
	Baik

	
	
	Kata yang digunakan sangat sesuai
	5
	Sangat baik

	4
	Ejaan dan tanda baca


	Jumlah kesalahan lebih dari 15
	1
	Tidak baik

	
	
	Jumlah kesalahan 10 s/d 15
	2
	Kurang baik

	
	
	Jumlah kesalahan 5 s/d 10
	3
	Cukup baik

	
	
	Jumlah kesalahan kurang dari 5
	4
	Baik

	
	
	Jumlah kesalahan tidak ada
	5
	Sangat baik

	5
	Kohesi dan koherensi
	Keterpaduan antar kalimat dan antar paragraf tidak jelas
	1
	Tidak baik

	
	
	Keterpaduan antar kalimat dan antar paragraf kurang jelas
	2
	Kurang baik

	
	
	Keterpaduan antar kalimat dan antar paragraf cukup jelas
	3
	Cukup baik

	
	
	Keterpaduan antar kalimat dan antar paragraf jelas
	4
	Baik

	
	
	Keterpaduan antar kalimat dan antar paragraf sangat jelas
	5
	Sangat baik

	6


	Kerapian tulisan
	Tulisan tidak bagus, tidak jelas dibaca, dan tidak bersih (coretan lebih dari 15)
	1
	Tidak baik

	
	
	Tulisan kurang bagus, kurang jelas dibaca, dan kurang bersih(coretan 10 s/d 15)
	2
	Kurang baik

	
	
	Tulisan cukup bagus, cukup jelas dibaca, dan cukup bersih(coretan 6 s/d 10)
	3
	Cukup baik

	
	
	Tulisan bagus, dapat dibaca, dan bersih (coretan 1 s/d 5)
	4
	Baik

	
	
	Tulisan sangat bagus, jelas terbaca dan bersih (tidak ada coretan)
	5
	Sangat baik


Penelitian ini dianggap berhasil apabila keterampilan menulis wacana persuasi siswa mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan siswa ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai yang diperoleh siswa pada siklus I ke siklus II. Nilai yang diperoleh siswa pada siklus II lebih tinggi daripada nilai yang diperoleh siswa pada siklus I.

b. Non- tes

 Selain menggunakan bentuk instrument tes, peneliti juga menggunakan bentuk instrumen non-tes dalam mengambil data siswa pada penelitian ini. Instrumen non-tes ini digunakan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran siswa selama mengikuti pembelajaran yang terjadi sehubungan dengan pembelajaran menulis wacana persuasi. Bentuk instrumen nontes yang peneliti gunakan adalah:
1) Pedoman Observasi
Pedoman observasi atau pengamatan digunakan untuk mengambil data penelitian pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Aspek yang diamati yaitu :

a) Apakah materi pelajaranyang diberikan guru tentang  mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?

b) Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran?

c) Apakah materi pelajaran tentang persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?

d) Selama proses pembelajaran berlangsung apakah siswa terlihat aktif mengerjakan tugasnya?

e) Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?

f) Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?

g) Apakah siswa senang membuat wacana persuasi?

h) Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?

2) Jurnal

Setiap akhir pertemuan kegiatan pembelajaran, peneliti membuat jurnal guru sebagai refleksi yang mengungkapkan aspek:
a) Respon siswa ketika menerima materi pembelajaran yang diterangkan guru.
b) Respon yang ditunjukkan siswa terhadap teknik/pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran.
c) Komentar siswa terhadap pendekatan yang digunakan.
d) Sikap positif siswa tentang cara menulis wacana persuasi.
e) Sikap negatif siswa tentang cara menulis wacana persuasi.
Siswa juga diminta membuat jurnal disetiap akhir pembelajaran. Siswa diminta untuk menuliskan kesannya mengenai:
a) Kesulitan yang dialami siswa dalam menerima penjelasan dari guru.
b) Keadaan siswa selama mengukuti kegiatan pembelajaran.
c) Penyebab kesulitan dalam menulis wacana persuasi.
d) Saran yang dapat diberikan untuk pembelajaran menulis wacana persuasi.
3) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengambil data kualitatif. Wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan efektifitas penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi dan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika menulis wacana persuasi. Adapun aspek yang diungkapkan melalui wawancara ini adalah:

a) Apakah kalian menyukai menulis wacana persuasi?

b) Apakah kalian pernah menulis wacana persuasi?

c) Kesulitan-kesulitan apa saja yang sering dialami siswa dalam menulis wacana persuasi?

d) Apakah siswa kesulitan menemukan ide untuk menulis wacana persuasi?

e) Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi siswa dalam menulis wacana persuasi?
3.5 Desain Penelitian
Penelitian ini dilkukan dengan menggunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Jika pada siklus I kemampuan menulis wacana persuasi siswa dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan apabila belum memenuhi harapan dan belum memenuhi target di atas 75%, maka penelitian ini dilanjutkan dengan siklus II. Siklus I terdiri atas, (1) perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, pada pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan penyampaian materi, tes, dan melakukan observasi terhadap kegiatan yang dilakukan.Tahap berikutnya, berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan jurnal, peneliti merefleksi kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Kelebihan yang terdapat pada siklus I harus dipertahankan, sedangkan permasalahan-permasalahan yang muncul pada siklus I merupakan permasalahan yang harus dipecahkan pada siklus II. Selanjutnya kegiatan dimulai lagi seperti kegiatan pada siklus I, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dengan perubahan-perubahan untuk mengatasi permasalahan yang muncul pada siklus I. Proses penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
1. Perencanaan 


1. Perencanaan


 2.Pelaksanaan   4.Refleksi
2. Pelaksanaan
4. Refleksi    3.Pengamatan



3. Pengamatan
Gambar 3.1

 Langkah-Langkah Penelitian Tindakan (Kurt Lewin)
Secara lebih rinci kegiatan-kegiatan tiap siklus, peneliti sampaikan pada bagian berikut ini:

3.5.1 Proses Pelaksanaan Siklus I

Pada proses pelaksanaan siklus I terdiri atas:

a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan tindakan yang akan dilaksanakan.
2) Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan, yaitu pedoman tes, pedoman pengamatan, wawancara, dan jurnal.
3) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan.
b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan seperti yang telah disusun dalam rencana pembelajaran. Materi pembelajaran adalah ide yang dapat dikembangkan menjadi sebuah wacana persuasi. Pada tahap awal pembelajaran, guru mengadakan apersepsi. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan manfaat yang akan diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar mereka antusias dalam mengikuti pembelajaran.

  Selanjutnya, guru memberikan contoh wacana persuasi kepada siswa sebagai pengenalan awal, siswa membaca dan mengamati contoh wacana persuasi tersebut. Kemudian guru memutarkan sebuah video iklan. Siswa bersama guru mendiskusikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan wacana persuasi, guru membimbing siswa agar dapat menemukan ide untuk menulis wacana persuasi dan guru menjelaskan langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk menulis wacana persuasi dengan video iklan yang diputarkan. Kemudian, siswa mulai menulis wacana persuasi. Disaat sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaan siswanya, dan guru membantu siswa yang mengalami kesulitan.
     Pada akhir pembelajaran, siswa bersama guru mengadakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari itu. Setelah membuat refleksi, siswa dibantu guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran yang telah dilaksanakan, lalu guru menutup pertemuan pada hari itu.
c. Observasi atau Pengamatan
Observasi dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Selain menyampaikan materi pembelajaran dan melakukan tes, peneliti juga mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran. Adapun aspek yang diobservasi adalah:

a) Apakah materi pelajaran yang diberikan guru tentang  mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?

b) Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa  memahami materi pelajaran?

c) Apakah materi pelajaran tentang persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?

d) Selama proses pembelajaran berlangsung, apakah siswa aktif terlihat mengerjakan tugasnya?

e)  Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?

f) Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?

g) Apakah siswa senang membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan?

h) Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?
d. Refleksi 

 Setelah proses tindakan I berakhir, peneliti melakukan analisis mengenai hasil tes, observasi, wawancara, dan jurnal. Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis wacana persuasi, bagaimana sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, dan kendala apa yang ditemui guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Berdasarkan hasil analisis tersebut dilakukan refleksi yang meliputi: (1) pengungkapan sikap siswa dalam kegiatan pembelajaran, (2) keterampilan menulis siswa pada siklus I, dan (3) pengungkapan tindakan-tindakan yang telah dilakukan guru selama mengajar. Kekurangan-kekurangan pada siklus I diperbaiki pada siklus II, sedangkan kelebihan yang ada dipertahankan.

3.5.2 Proses Pelaksanaan Siklus II

Berdasarkan refleksi pada siklus I, diadakan kegiatan-kegiatan untuk memperbaiki rencana dan tindakan yang telah dilakukan. Langkah-langkah kegiatan pada siklus II pada dasarnya sama seperti langkah-langkah pada siklus I, tetapi ada beberapa perbedaan kegiatan pembelajaran pada siklus II.
Proses pelaksanaan pada siklus II terdiri dari:

a. Perencanaan Tindakan II
Sebagai tindakan lanjut siklus I, dalam siklus II dilakukan perbaikan. Peneliti mencari kekurangan dan kelebihan pada pembelajaran menulis wacana persuasi pada siklus I. Kelebihan yang ada pada siklus I dipertahankan pada siklus II, sedangkan kekurangannya diperbaiki. Peneliti memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan siklus I. Peneliti juga menyiapkan pedoman wawancara, lembar observasi, dan jurnal  untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis wacana persuasi dengan menggunakan pendekatan pemodelan melalui media iklan.
b. Pelaksanaan Tindakan II
Proses tindakan pada siklus II ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan pada pengalaman hasil dari siklus I. Adapun proses tindakan pada siklus II ini adalah sebagai berikut:
1) Guru bersama siswa mendiskusikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menulis wacana persuasi pada siklus I.
2) Guru menjelaskan sekilas tentang materi wacana persuasi, dan guru juga menjelaskan langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan dalam mengubah iklan yang telah dilihat menjadi sebuah wacana persuasi.
3) Guru mengajak siswa menonton iklan yang diputarkan kemudian siswa memikirkan hal-hal  yang akan dijadikan gagasan yang dapat dikembangkan menjadi sebuah wacana persuasi.
4) Siswa mulai untuk menulis wacana persuasi. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkeliling melihat pekerjaannya, dan guru membantu siswa yang mengalami kesulitan.
c. Observasi II

Observasi dilakukan peneliti saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Selain menyampaikan materi pembelajaran dan melakukan tes, peneliti juga mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran. Aspek-aspek yang diamati sama dengan aspek-aspek yang diamati pada siklus I, yaitu:

a) Apakah materi pelajaran yang diberikan guru tentang  mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?

b) Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa memahami materi pelajaran?

c) Apakah materi pelajaran tentang persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?

d) Selama proses pembelajaran berlangsung, apakah siswa aktif terlihat mengerjakan tugasnya?

e) Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?

f) Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?

g) Apakah siswa senang membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan?

h) Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?
d. Refleksi II
Akhir tindakan siklus II ini dilakukan analisis hasil tes, observasi, wawancara, dan jurnal. Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dijumpai guru pada siklus II, bagaimana perubahan siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan seberapa besar peningkatan keterampilan menulis wacana persuasi siswa.
Setelah dilakukan tindakan-tindakan siklus II, maka akan diketahui perubahan yang terjadi pada siswa. Pada tahap ini guru dan siswa merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis tersebut dilakukan refleksi yang meliputi: (1) peningkatan keterampiln menulis siswa setelah mengikuti pembelajaran, (2) tindakan-tindakan yang telah dilakukan guru selama mengajar. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus  II ini seharusnya diperbaiki pada siklus berikutnya. Namun, mengingat keterbatasan waktu, perbaikan-perbaikan kekurangan pada siklus ini terpakasa dilakukan di luar penelitian ini. Kelebihan yang ada dapat dikembangkan lagi pada kegiatan pembelajaran sejenis dalam kegiatan pembelajaran berikutnya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Instrumen-instrumen penelitian yang telah peneliti susun tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data yang peneliti butuhkan. Pengumpulan data tersebut diperoleh melalui langkah-langkah berikut:
1. Data proses aktivitas pembelajaran diperoleh dengan menggunakan lembar observasi yang diisi saat pelaksanaan tindakan.

2. Data hasil diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa disetiap akhir tindakan pada masing-masing siklus.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data di lapangan, peneliti menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik tes digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam menulis wacana persuasi, sedangkan teknik nontes digunakan dengan maksud untuk mengetahui aktivitas pembelajaran siswa selama mengikuti pembelajaran yang terjadi sehubungan dengan pembelajaran menulis wacana persuasi. Teknik tes yang peneliti gunakan adalah tes subjektif. Peneliti memperoleh data tes subjektif selama siswa mengikuti proses pembelajaran, yakni ketika siswa melakukan kegiatan menulis wacana persuasi. Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Selain menyampaikan materi pembelajaran dan melakukan tes subjektif, peneliti juga mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang diobservasi dirumuskan dalam pertanyaan berikut ini.
(1) Apakah materi pelajaran yang diberikan guru tentang mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?,(2) Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa memahami materi pelajaran?,(3) Apakah materi pelajaran tentang persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?,(4) Selama proses pembelajaran berlangsung, apakah siswa aktif terlihat mengerjakan tugasnya?,(5) Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?,(6) Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?,(7) Apakah siswa senang membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan?,(8) Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?.
Pedoman observasi atau pengamatan diisi selama pembelajaran berlangsung dengan cara memberi tanda cek ( √  ) pada setiap aspek yang diamati sesuai dengan kategori (keadaan di kelas), apakah termasuk baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik, atau tidak baik.
Wawancara dilakukan setiap akhir siklus di luar jam pelajaran. Wawancara tidak dilakukan pada semua siswa, tetapi dilakukan kepada siswa yang terlihat menonjol dalam peningkatan hasil menulis wacana persuasi bagi siswa yang mendapat nilai tertinggi, penurunan hasil menulis wacana persuasi bagi siswa yang mendapat nilai terendah, bersikap positif dalam kegiatan pembelajaran dan bersikap negatif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa diminta menuliskan jawaban hasil wawancara tersebut dilembar jawaban yang telah disediakan. Wawancara ini digunakan untuk mengungkap efektivitas penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan dalam pembelajaran keterampilan menulis wacana persuasi dan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika mengikuti pelajaran menulis wacana persuasi. Wawancara dilakukan ditempat terpisah agar siswa leluasa mengemukakan isi hatinya tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Dalam penelitian ini, guru menyusun jurnal sebagai instrumen non-tes. Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencatat perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa maupun peneliti. Selanjutnya, jurnal guru digunakan untuk mengetahui kegiatan atau sikap siswa selama proses pembelajaran dan diisi selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan cara mendeskripsikan keadaan yang terjadi sesuai dengan keadaan di kelas. Siswa juga diminta membuat jurnal setiap akhir pembelajaran setiap siklus.
3.7 Teknik Penganalisisan Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini adalah teknik kuantitatif dan kualitatif.
3.7.1 Teknik Kuantitatif 
Tes kuantitatif dipakai untuk menganalisis hasil tes subjektif siswa yang dilakukan pada setiap siklus. Nilai masing-masing siswa pada setiap akhir siklus dijumlahkan, kemudian jumlah tersebut dihitung dalam persentase dengan menggunakan rumus:
a. Untuk mencari nilai ketuntasan belajar siswa secara individu dapat dicari dengan rumus:

         Skor Perolehan  

NA =                                     x  Skor ideal (100)

     Skor Maksimum (30)
       Keterangan:
NA

: Nilai Akhir.
Perolehan skor
: Skor yang diperoleh siswa/ individu.
Skor maksimal
: Skor total yang terdapat diformat penilaian.
b. Mencari nilai rata-rata nilai keseluruhan (nilai klasikal) dapat dicari dengan rumus:

            ∑ f(x)
X    =    
               n

Keterangan:
X

= Mean atau nilai rata-rata.
∑ f(x)
= Jumlah seluruh skor (nilai seluruh siswa).
n

= Jumlah siswa.
c. Untuk mengetahui persentase jumlah siswa yang tuntas secara klasikal dapat dicari dengan rumus:

             Qr

(%)  =         x 100%

             T

Keterangan: 

Qr
= Jumlah siswa yang tuntas belajar (mendapat nilai di atas 
            standar).
T
= Jumlah seluruh siswa.
Hasil yang diperoleh keseluruhan siswa pada siklus I dibandingkan dengan hasil yang diperoleh keseluruhan siswa pada siklus II untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis wacana persuasi siswa satu kelas.
3.7.2 Teknik Kualitatif
Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis data-data non-tes, yaitu data observasi, data hasil wawancara, dan jurnal. Data observasi dan jurnal dianalisis untuk mengetahui sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dari data ini dapat diketahui perubahan sikap siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dan II.
Data hasil wawancara digunakan untuk mengungkap efektifitas penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi dan digunakan untuk mengungkapkan kesulitan yang dialami siswa ketika menulis wacana persuasi. Dari data wawancara ini peneliti dapat mencari alternatif-alternatif pemecahan kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Data-data non-tes ini digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan dalam pembelajaran menulis wacana persuasi.
3.8 Indikator Kinerja
Tolak ukur keberhasilan penelitian ini adalah (1) jika proses pembelajaran guru dan siswa mencapai 75%. Artinya, 75% aktivitas pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. (2) jika kemampuan menulis wacana persuasi siswa mencapai 75%. Artinya, 75% siswa memperoleh nilai di atas 63 sesuai dengan KKM yang digunakan di sekolah tersebut.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pra penelitian

4.1.1 Profil Sekolah 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Mataram yang terletak di jalan Jenderal Sudirman No. 11 Selaparang, Mataram. Kelas yang menjadi objek penelitian adalah kelas VII-B. Kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 8 Mataram adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
4.1.2  Guru dan Pelajaran bahasa Indonesia
SMP Negeri 8 Mataram memiliki 5 orang guru bahasa Indonesia. Semua guru memiliki kendala dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya kendala guru dalam mengajar yaitu kurangnya media yang menunjang pembelajaran.  Guru hanya mengandalkan buku paket yang ada tanpa melengkapinya dengan perlengkapan belajar. Hal ini membuat siswa merasa bosan belajar dengan metode yang itu-itu saja.
Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup diminati oleh siswa kelas VII-B SMP 8 Mataram. Hal ini terlihat pada antusias siswa menerima pelajaran bahasa Indonesia, terbukti dengan banyaknya siswa yang bertanya dan menjawab.
4.1.3 Waktu Belajar dan Keadaan Kelas

Proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VII-B cenderung berlangsung efektif yang didukung oleh pelajaran bahasa Indonesia yang diadakan 2 kali pertemuan dalam 1 minggu, masing-masing 1 jam terdiri atas 40 menit, artinya jenjang waktu yang cukup panjang untuk dapat menuntaskan pembelajaran setiap pertemuan.
4.2 Pelaksanaan Penelitian Siklus I


Siklus pertama dilakukan pada hari senin, tanggal 9 Mei tahun 2011 dan hari kamis , tanggal 12 Mei 2011. Siklus pertama dalam penelitian ini terdiri atas dua tindakan yaitu tindakan I dan tindakan II. Tiap tindakan berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Setiap tindakan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
4.2.1 Perencanaan Tindakan

 Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti melakukan observasi dengan tujuan agar pelaksanaan tindakan pada siklus I berjalan sesuai target yang diinginkan. Pada tahap ini dipersiapkan instrumen atau perangkat pembelajaran diperlukan dalam implementasi penelitian tindakan kelas. Penyusunan alat evaluasi atau instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebenarnya. Selain hal itu, dipersiapkan juga hal-hal yang terkait dengan pengambilan data-data penelitian yang berkaitan dengan para pengamat, agar pelaksanaan tindakan berjalan lancar.
4.2.2  Pelaksanaan Tindakan

Pertemuan Pertama

 Tindakan pertama berlangsung pada hari senin 9 Mei 2011 di ruang laboratorium komputer SMP Negeri 8 Mataram yang diikuti oleh 40 orang siswa. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram adalah 40 orang. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran pada siklus I tindakan pertama ini sebagai berikut:

a.  Kegiatan Awal
 Pada tahap ini, guru menyapa siswa, memeriksa kehadiran dan mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran kemudian memberikan apersepsi kepada siswa. Apersepsi yang diberikan kepada siswa ini bertujuan untuk memotivasi dan membangkitkan pengetahuan awal siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai wacana persuasi.
Siswa aktif mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru, meskipun terdapat banyak kekeliruan dalam jawabannya sehingga suasana kelas pun menjadi ribut dan lebih hidup. Mengatasi suasana kelas yang ribut, guru menunjuk siswa secara bergiliran untuk memberikan jawaban. Berdasarkan jawaban siswa tersebut, diketahui bahwa siswa masih salah dalam menjawab pertanyaan tentang wacana persuasi. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa tentang wacana persuasi masih kurang. Oleh karena itu, guru perlu memberikan pengantar tentang analisis tersebut.

b. Kegiatan Inti

1) Menjelaskan Pengertian Wacana Persuasi, Pemodelan, dan Iklan

Guru memberikan penjelasan mengenai wacana persuasi, pemodelan, dan iklan, setelah selesai guru memutarkan sebuah video iklan beserta bentuk wacana persuasinya yang dijadikan sebagai contoh. Guru dan siswa mendiskusikan tentang contoh yang telah diberikan oleh guru dan juga mendiskusikan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa yang berkaitan dengan wacana persuasi. Pada tahap ini, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami contoh wacana persuasai yang telah diberikan yang disebabkan oleh ketidakseriusan siswa pada tahap sebelumnya.
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan siswa dari contoh tersebut, guru kemudian menjelaskan dan membimbing siswa agar dapat menemukan ide untuk menulis wacana persuasi. Adapun penjelasan yang diberikan meliputi kesesuaian wacana yang dibuat dengan ciri-ciri wacana persuasi, kesesuaian wacana persuasi yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, ketepatan pilihan kata/diksi, ejaan dan tanda baca, kohesi dan koherensi serta kerapian tulisan.
Selanjutnya, guru kemudian menjelaskan teknik membuat wacana persuaasi dengan media iklan, setelah itu siswa bersama guru membuat satu contoh wacana persuasi dari iklan yang diputarkan. Akan tetapi, masih ada beberapa siswa yang sibuk bertanya kepada  teman sebangkunya karena masih bingung. Mengetahui hal tersebut, guru bertugas menjelaskan kembali cara membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.

c.  Kegiatan Akhir

Setelah menyelesaikan semua tahapan penjelasan mengenai wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan, siswa dan guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap ini, guru menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh siswa selama proses pembelajaran. Jawaban-jawaban siswa tersebut akan dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakan berikutnya.
1. Pertemuan Kedua
Siklus I pertemuan kedua berlangsung pada hari kamis 12 Mei 2011 di ruang laboratorium biologi SMP Negeri 8 Mataram yang diikuti oleh 40 orang siswa. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram adalah 40 orang. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua ini sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
Seperti pada pertemuan pertama, pada pertemuan kedua ini guru menyapa siswa, memeriksa kehadiran dan mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian memberikan apersepsi kepada siswa. Apersepsi yang diberikan kepada siswa ini bertujuan untuk  memotivasi dan membangkitkan pengetahuan awal siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan mengenai wacana persuasi. Guru menyiapkan LCD dan laptop yang diperlukan untuk memutarkan video iklan.
b. Kegiatan Inti

2) Menulis Wacana Persuasi Dengan Pendekatan Pemodelan Melalui Media Iklan

Tahap berikutnya adalah guru menyegarkan kembali ingatan siswa tentang materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa terlihat mengerti, guru memutarkan sebuah iklan minuman penambah cairan tubuh yaitu iklan Pocari Sweat. Siswa memperhatikan iklan yang diputarkan tersebut, kemudian guru menugaskan mereka untuk menulis sebuah wacana persuasi dari iklan yang diputarkan tersebut. Guru mengingatkan kembali hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat wacana persuasi. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkelililng melihat pekerjaan siswa. Pada tahap ini, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan yang disebabkan oleh ketidakseriusan pada tahapan sebelumnya yang dibuktikan oleh masih banyaknya siswa yang menyampaikan pertanyaan kepada guru terkait dengan cara menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut, guru kemudian menjelaskan tentang cara menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan yang dilihat dari beberapa aspek, yaitu kesesuaian wacana yang dibuat dengan ciri-ciri wacana persuasi, kesesuaian wacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, ketepatan pilihan kata/diksi, ejaan dan tanda baca yang digunakan, kohesi dan koherensi, dan kerapian tulisan. Pada tahap ini, sebagian siswa terlihat aktif membuat wacana persuasi dengan menyimak iklan yang diputarkan tetapi masih ada beberapa siswa yang sibuk bertanya kepada temannya karena masih bingung. Mengetahui hal tersebut, guru bertugas menjelaskan kembali cara membuat wacana persuasi dengan menyimak iklan yang telah diputarkan dengan tetap menjaga agar siswa yang sudah memahami tetap melakukan pekerjaannya dengan baik.
Setelah waktu yang diberikan habis untuk menulis wacana persuasi dengan memperhatikan iklan yang sudah diputarkan tersebut, guru menyuruh siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru.
c.  Kegiatan Akhir
Setelah menyelesaikan semua tahapan tersebut untuk menulis wacana persuasi, guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap ini, guru menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh siswa selama proses pembelajaran. Hasil refleksi siswa pada siklus I, menunjukkan  masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan  dalam pembelajaran di siklus I.
4.2.3  Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I
Peningkatan secara kualitatif pada penelitian ini dapat dilihat pada observasi yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran  berlangsung. Kegiatan pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengetahui tingkat keaktifan guru dan siswa. Hal-hal yang perlu diamati : 1) Apakah materi pelajaran yang diberikan guru tentang mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?, 2) Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa memahami materi pelajaran?, 3) Apakah materi pelajaran tentang persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa  menemukan hal atau konsep baru?, 4) Selama proses pembelajaran berlangsung, apakah siswa aktif terlihat mengerjakan tugasnya?, 5) Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?, 6) Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?, 7) Apakah siswa senang membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan?, 8) Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?

Tabel 4.1
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam proses Pembelajaran Menulis Wacana 
Persuasi Siklus I Tindakan Pertama
	No
	Daftar Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah materi pembelajaran yang diberikan guru tentang mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?
	√
	

	2
	Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran?
	
	√

	3
	Apakah materi pelajaran tentang wacana persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?
	√
	

	4
	Selama proses pembelajaran berlangsung apakah siswa terlihat aktif mengerjakan tugasmu?
	
	√

	5
	Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?
	√
	

	6
	Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?
	√
	

	7
	Apakah siswa senang membuat wacana persuasi?
	√
	

	8
	Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?
	√
	


Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam proses Pembelajaran Menulis Wacana Persuasi Siklus I Tindakan II
	No
	Daftar Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah materi pembelajaran yang diberikan guru tentang mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?
	√
	

	2
	Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran?
	√
	

	3
	Apakah materi pelajaran tentang wacana persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?
	√
	

	4
	Selama proses pembelajaran berlangsung apakah siswa  terlihat aktif mengerjakan tugasnya?
	√
	

	5
	Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?
	
	√

	6
	Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?
	
	√

	7
	Apakah siswa senang membuat wacana persuasi?
	√
	

	8
	Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?
	√
	


4.2.4 Refleksi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru selama kegiatan belajar mengajar pada siklus I yaitu pada tindakan pertama ini dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut:

a. Siswa antusias dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru

b. Siswa senang membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan  melalui media iklan

Kemampuan siswa dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan pada tindakan pertama masih sangat kurang.

Hasil observasi pembelajaran dan evaluasi siswa pada pelaksanaan siklus I menunjukkan persentase ketuntasan siswa 35% dengan nilai rata-rata 59,3 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai sebelum penerapan pendekatan pemodelan melalui media iklan 30% dengan nilai rata-rata 50. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh pada siklus I belum memuaskan, disebabkan oleh siswa yang masih banyak belum mengerti tentang cara membuat wacana persuasi, tersitanya waktu untuk menyiapkan LCD, laptop dan alat belajar lainnya. Oleh karena itu, perlu diadakan perbaikan untuk mencapai hasil yang diharapkan, dengan melakukan rencana tindakan sebagai berikut:

1. Menyiapkan sumber pembelajaran yang lebih baik.

2. Menyiapkan ruang lebih awal agar waktu tidak terbuang.

3. Membuat rencana pembelajaran dengan lebih baik.
4.3 Pembahasan Siklus I
Berdasarkan hasil analisis menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan yang dilakukan oleh siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram Kecamatan Selaparang pada siklus I diperoleh beberapa hasil wacana persuasi yang dibuat oleh siswa. Hasil menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan tersebut adalah nilai tinggi, nilai sedang, dan nilai rendah.

1. Nilai Tinggi

Contoh 1 : Hasil menulis wacana persuasi siswa yang tergolong bagian nilai tinggi dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.
	HASIL MENULIS WACANA PERSUASI  NILAI TINGGI
Iklan Pocari Sweat
Nama : Dessy Ardiliani

Irfan Bachdim adalah seorang pemain sepak bola yang terkenal. Ia sering melakukan latihan sehingga tubuhnya kurang tenaga dan tidak fit.

Lalu irfan bachdim meminum pocari sweat sehingga tubuhnya menjadi segar dan dia bersemangat untuk latihan lagi. Minumlah pocari sweat agar tubuh kita sehat, dan bertenaga seperti Irfan Bachdim!


Penilaian:
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai

	
	Kesesuaian dengan ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Kohesi dan koherensi
	Ejaan dan tanda baca
	Kerapian tulisan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Dessy Ardiliani
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil analisis siswa terhadap menulis wacana persuasi dapat dijelaskan dari setiap aspek penilaian yang menyangkut; (1) ciri-ciri wacana persuasi, (2) kesesuaian wacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, (3) pilihan kata, (4) ejaaan dan tanda baca, (5) kohesi dan koherensi, (6) kerapian tulisan sebagai berikut:

a. Ciri-ciri wacana persuasi

Wacana persuasi yang ditulis siswa sudah tepat dengan ciri-ciri wacana persuasi yaitu mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat, membuktikan kebenaran pendapat pengarang sehingga tercipta keyakinan dan kepercayaan pada diri pembaca, dan juga bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca.
b. Kesesuaian dengan iklan

Wacana persuasi yang dibuat sudah sesuai dengan video iklan yang diputarkan yaitu iklan Pocari Sweat yang model iklannya adalah pemain sepak bola Timnas Indonesia Irfan Bachdim. Di dalam iklan tersebut Irfan Bachdim sedang latihan bersama seorang perempuan sehingga Irfan Bachdim mengeluarkan keringat yang banyak. Untuk itu, Irfan Bachdim minum Pocari Sweat untuk mengembalikan ion tubuhnya yang hilang.
c.  Pilihan kata

Pilihan kata yang digunakan sudah tepat dan lugas yakni mudah dipahami pembaca, dan tidak bertele-tele. Dengan pilihan kata semacam ini, pembaca akan cepat menangkap pesan yang disampaikan penulis melalui tulisannya. 
d. Ejaan dan tanda baca

Wacana persuasi yang disusun siswa tidak lepas dari penggunaan kata, tanda baca dan berbagai aturan gramatikal lainnya yang selayaknya sesuai dengan EYD. Dalam wacana yang telah disusun siswa tersebut, terlihat penempatan tanda baca, penulisan huruf dan ejaan hampir tidak memiliki kesalahan. Artinya penggunaan tanda baca, ejaan, dan kata yang digunakan sudah sesuai dengan EYD.
e. Kohesi dan koherensi

Kohesi dalam konteks wacana merupakan keterpautan bentuk dan koherensi merupakan keterpautan makna. Penggunaan penanda kohesi dan koherensi pada wacana persuasi yang telah disusun siswa sudah tepat karena gabungan antara kohesi dan koherensi tersebut mampu membentuk  wacana yang utuh dan mudah dipahami oleh pembaca. Penanda kohesi dapat dilihat dari pilihan kata yang digunakan untuk menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat lainnya, ataupun paragraf satu dengan paragraf yang lain. 
f. Kerapian tulisan

Tulisan siswa dalam menulis wacana persuasi sudah bagus, jelas terbaca, dan tidak terdapat coretan. Dengan demikian, memudahkan guru dalam mengoreksi dan pembaca sendiri juga mudah dalam memahaminya.
2. Nilai sedang
Contoh 2:  Hasil menulis wacana persuasi siswa yang tergolong bagian nilai sedang dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.
	HASIL MENULIS WACANA PERSUASI BAGIAN NILAI SEDANG

Iklan Pocari Sweat

Nama: Nurman Abiyyu Matta


Irfan bachdim adalah seorang pemain/atlit sepak bola yang terkenal dan handal. Suatu hari Irfan Bachdim bertemu dengan seorang Perempuan dan mengajak dia bermain sepak bola dan ternyata irfan Bachdim pun kalah.


Lalu, Irfan Bachdim meminum pocari sweat dan Irfan Bachdim pun menjadi bersemangat. Makanya ayo kita minum pocari sweat agar kita menjadi bersemangat dan tidak dehidrasi seperti pocari sweat.


Penilaian:
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai

	
	Kesesuaian dengan ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Kohesi dan koherensi
	Ejaan dan tanda baca
	Kerapian tulisan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Nurman Abiyyu
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	


Hasil analisis siswa terhadap menulis wacana persuasi dapat dijelaskan dari setiap aspek penilaian yang menyangkut; (1) ciri-ciri wacana persuasi, (2) kesesuaian wacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, (3) pilihan kata, (4) ejaaan dan tanda baca, (5) kohesi dan koherensi, (6) kerapian tulisan sebagai berikut:

a. Ciri-ciri wacana persuasi

Wacana persuasi yang ditulis siswa sudah cukup tepat dengan ciri-ciri wacana persuasi yaitu bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca. Tulisan siswa di atas tentunya telah memenuhi ciri-ciri wacana persuasi, hal tersebut terlihat pada bagian akhir wacana yang ditulis.
b.  Kesesuaian dengan iklan

Wacana persuasi yang disusun sudah sesuai dengan video iklan yang diputarkan yaitu iklan Pocari Sweat yang model iklannya adalah pemain sepak bola Timnas Indonesia Irfan Bachdim. Wacana yang  disusun cukup sesuai dengan iklan yang diputarkan lengkap dengan adegan yang diperankan bintang iklan dengan seorang perempuan muda.
c. Pilihan kata

Walaupun dari segi ciri-ciri wacana dan kesesuaian isinya sudah cukup bagus, namun dari segi pilihan katanya masih agak rancu dan kurang tepat. Hal ini terlihat dari kata-kata yang digunakan salah satunya adalah kata “makanya ayo” dua kata tersebut kurang tepat jika digunakan dalam bahasa tulis. Karena, kata-kata tersebut merupakan kata yang biasa langsung diucapkan  sehingga dapat dikatakan pilihan kata yang digunakan siswa ini kurang tepat.
d. Ejaan dan tanda baca

Dalam wacana persuasi yang disusun oleh siswa sudah cukup bagus walaupun siswa masih keliru dalam menggunakan tanda titik dan tanda koma serta penulisan huruf besar.
e. Kohesi dan koherensi

Kohesi dan koherensi dalam wacana persuasi yang dibuat sudah bagus karena keserasian dan kepaduan antar unsur-unsur dalam wacana terlihat jelas walaupun pada akhir kalimat ada kata-kata yang rancu yang seharusnya tidak perlu digunakan.
f. Kerapian tulisan

Tulisan siswa dalam menulis wacana persuasi cukup bagus dan jelas terbaca, namun banyak terdapat coretan. Coretan inilah yang mengurangi poin tinggi yang seharusnya diperoleh siswa. Coretan-coretan yang terdapat pada kertas siswa akan mengurangi nilai kebersihan wacana yang disusun.
3. Nilai Rendah
Contoh 3: hasil menulis wacana persuasi yang tergolong Bagian Nilai Rendah dalam menulis wacana persuasi
	HASIL MENULIS WACANA PERSUASI BAGIAN NILAI RENDAH
Iklan Pocari Sweat
Nama: Haerul Arsat
Irfan Bachdim adalah Pemain Sepak Bola Indonesia yang Bergabung di club Persema Malang. Dan dia menjadi terkenal dan mempunyai fans yang Banyak Sekali.
Irfan Bachdim sedang Berlatih Sepak Bola dan lama kelamaan Irfan bachdim capek/kehilangan ion tubuh, setelah Irfan Bachdim berhenti latihan Sepak Bola dia langsung minum Pocari sweat. Makaknya siapun yang ngeFans sama Irfan Bachdim minum dong Pacari Sweat kanyak Irfan Bachdim.

Saya + Pocari sweat


Penilaian:
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai

	
	Kesesuaian dengan ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Kohesi dan koherensi
	Ejaan dan tanda baca
	Kerapian tulisan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Haerul Arsat
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil analisis siswa terhadap menulis wacana persuasi dapat dijelaskan dari setiap aspek penilaian yang menyangkut; (1) ciri-ciri wacana persuasi, (2) kesesuaian wacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, (3) pilihan kata, (4) ejaaan dan tanda baca, (5) kohesi dan koherensi, (6) kerapian tulisan sebagai berikut:

a. Ciri-ciri wacana persuasi

Wacana persuasi yang ditulis siswa sudah cukup tepat dengan ciri-ciri wacana persuasi yaitu bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca. Hal tersebut nampak jelas pada  akhir  kalimat pada wacana yang ditulis.
b. Kesesuaian dengan iklan

Wacana persuasi yang dibuat kurang sesuai dengan iklan yang diputarkan. Hal ini Nampak pada isi wacana yang dibuat yang cenderung mengungkapkan segi kebintangan Irfan Bachdim dengan banyak penggemar. Sedangkan pada iklan yang diputarkan itu sama sekali tidak ada penggemar Irfan Bachdim. Yang ada hanya adegan latihan bermain sepak bola dengan seorang wanita muda.
c. Pilihan kata

Pilihan kata yang digunakan kurang tepat dan banyak kekeliruan. Kata-kata tersebut begitu rancu dan tidak efektif. Salah satunya pengunaan kata “makanya” dan “lama-kelamaan” terbaca begitu rancu dan tidak tepat dalam penggunaan bahasa tulis. 
d.  Ejaan dan tanda baca

Wacana persuasi yang dibuat oleh siswa sangat tidak bagus karena banyak sekali terdapat kekeliruan penggunaan huruf besar dan huruf kecil, penggunaan tanda titik dan tanda koma serta banyak terdapat kesalahan penulisan kata. Penulisan kata-kata dan tanda baca  yang banyak salah ini menjadikan poin yang diperoleh menjadi rendah karena tingkat kesalahan penulisannya yang banyak. 
e. Kohesi dan koherensi

Kohesi dan koherensi dalam wacana persuasi yang dibuat tidak bagus karena keserasian dan kepaduan antar unsur-unsur dalam wacana tidak terlihat jelas sehingga wacana yang tercipta menjadi tidak utuh. 
f. Kerapian tulisan

Tulisan siswa dalam menulis wacana tersebut tidak rapi sehingga menjadikan perolehan poin untuk aspek ini menjadi rendah. Tulisan yang tidak rapi sangat menyulitkan guru maupun pembaca lain yang hendak membaca wacana yang telah dibuat. Walaupun masih bisa dibaca namun agak susah.
Tabel 4.3
Hasil Penilaian Siklus I Siswa Kelas VII-B Dalam Menulis Wacana Persuasi 
Dengan Pendekatan Pemodelan Melalui Media Iklan
	No
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Nilai akhir
	Keterangan

	
	
	Ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Ejaan dan tanda baca
	Kohesi dan koherensi
	Kerapian tulisan
	
	
	

	1
	Abdul Haris Nasution
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	53
	Tidak tuntas

	2
	Afifah nur Hidayati
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	15
	50
	Tidak tuntas

	3
	Amzi Azmi
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	14
	47
	Tidak tuntas

	4
	BQ. Mira Yuliandari
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	18
	60
	Tidak tuntas

	5
	Dessy Ardiliani
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	25
	83
	Tuntas

	6
	Diki Dwi Jayanto
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	15
	50
	Tidak tuntas

	7
	Efendi Agung 
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	17
	57
	Tidak tuntas

	8
	Elsha Nur Pratiwi
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	19
	63
	Tuntas

	9
	Fenni Kusumangtia
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	18
	60
	Tidak tuntas

	10
	Gita nurul Chotimah 
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	19
	63
	Tuntas

	11
	Haeirani Irawan
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	20
	67
	Tuntas

	12
	Haerul Arsat
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	14
	47
	Tidak tuntas

	13
	Hidayatullah
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	19
	63
	Tuntas

	14
	Hidya sumayanti 
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19
	63
	Tuntas

	15
	Ihsan Supriadi
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	17
	57
	Tidak tuntas

	16
	Ilham Riadi
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	18
	60
	Tidak tuntas

	17
	Izrahul Hidayah
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	15
	50
	Tidak tuntas

	18
	Kadek Ayu Santi 
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	17
	57
	Tidak tuntas

	19
	Kadek Sulistya 
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	22
	73
	Tuntas

	20
	Lalu Risman Wahyudi
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	16
	53
	Tidak tuntas

	21
	Meilawanti 
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	17
	57
	Tidak tuntas

	22
	M. Yusri Alpan
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	17
	57
	Tidak tuntas

	23
	Nurman Abiyyu M
	5
	2
	4
	5
	2
	3
	21
	70
	Tuntas

	24
	Padia Rehana
	5
	5
	3
	3
	2
	3
	21
	70
	Tuntas

	25
	Purna Irawan
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	15
	50
	Tidak tuntas

	26
	Puspita Anggraeni 
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	17
	57
	Tidak tuntas

	27
	Rachel novita  A
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	18
	60
	Tidak tuntas

	28
	Ramzi
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	17
	57
	Tidak tuntas

	29
	Riri Aminati
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	17
	57
	Tidak tuntas

	30
	Risa Khaerina
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	19
	63
	Tuntas

	31
	Risky Pangestu
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	21
	70
	Tuntas

	32
	Rosa Melinda
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	17
	57
	Tidak tuntas

	33
	Siska Erma Aprilia 
	5
	4
	3
	2
	3
	3
	20
	67
	Tuntas

	34
	Ulul Azmi
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	17
	57
	Tidak tuntas

	35
	Wahyu Sasaka N
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	15
	50
	Tidak tuntas

	36
	Wira Riski Maulana
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	20
	67
	Tuntas

	37
	Yudha Prasetya
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	16
	53
	Tidak tuntas

	38
	Zohratul Aini
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	20
	67
	Tuntas

	39
	Zulhaidir Luthfi
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	16
	53
	Tidak tuntas

	40
	Zulkarnaen
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	17
	57
	Tidak tuntas

	                                                                                                     Nilai Rata-rata                                                                                   59,3

	                                                                                                     Nilai Tertinggi                                                                                      83

	                                                                                                    Nilai Terendah                                                                                       47

	                                                                                               Jumlah Siswa Tuntas                                                                                  14

	                                                                                         Jumlah Siswa Tidak Tuntas                                                                             26

	                                                                                         Ketuntasan Belajar Klasikal                                                                         35%


Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh jumlah siswa yang tuntas belajar melalui nilai akhir yang telah dihitung dengan rumus perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:
1. Nilai Akhir

           Skor Perolehan  

NA =                                     x  Skor ideal (100)

            Skor Maksimum (30)
     Keterangan:

NA


: Nilai Akhir

Perolehan skor
: Skor yang diperoleh siswa/ individu

Skor maksimal
: Skor total yang terdapat diformat penilaian
Dari perhitungan data diperoleh data sebagai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas belajar

= 14
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar
= 26
Jumlah seluruh  siswa


= 40

Jumlah nilai siswa  


=  2372           
2. Untuk ketuntasan belajar kalsikal dihitung dengan menggunakan rumus:

             Qr

(%)  =         x 100%

             T

Keterangan: 

Qr
= Jumlah siswa yang tuntas belajar (mendapat nilai di atas 
            standar)

T 
= Jumlah seluruh siswa

Persentase ketuntasan belajar sebagai berikut:


     14
(%)  =         x 100%

             40


= 35 %

3. Untuk mencari nilai rata-rata kelas menggunakan rumus sebagai berikut :
           ∑ f(x)
x    =    

               n
x

= Mean atau nilai rata-rata

               ∑ f(x) 
=   jumlah seluruh skor (nilai seluruh siswa)


   n

= jumlah seluruh siswa  
  Nilai rata-rata kelas sebagai berikut : 
       


     2372
x    =    

               40

      = 59,3

4.4. Pelaksanaan Penelitian Siklus II
Siklus II dilakukan pada hari senin, tanggal 16 Mei 2011 dan hari kamis, tanggal 19 Mei 2011. Sama seperti siklus I, siklus II dalam penelitian ini juga terdiri atas dua tindakan yaitu tindakan pertama dan tindakan kedua. Tiap tindakan berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). Setiap tindakan terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
4.4.1 Perencanaan Tindakan
Perencanaan pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan refleksi pelaksanaan tindakan siklus I yang masih terdapat beberapa kekurangan. Seperti pada siklus sebelumnya, pada tahap perencanaan dilakukan beberapa kegiatan seperti meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyusun pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan lebih menyenangkan, menjelaskan kembali penerapan pendekatan pemodelan melalui media iklan dalam menulis wacana persuasi, lebih memotivasi dan mengadakan pendekatan-pendekatan dengan siswa sehingga siswa merasa diperhatikan.
4.4.2 Pelaksanaan Tindakan

1. Pertemuan Pertama
Siklus II pertemuan pertama berlangsung pada hari senin 16 Mei 2011 di ruang laboratorium biologi SMP Negeri 8 Mataram yang di ikuti oleh 40 orang siswa. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram adalah 40 orang. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama ini sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal
Sama seperti siklus I, guru menyapa siswa, memeriksa kehadiran dan mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran kemudian apersepsi yang diberikan kepada siswa ini bertujuan untuk memotivasi dan membangkitkan pengetahuan awal siswa dengan memberikan contoh wacana persuasi yang kemudian dikomentari oleh siswa, adapun hal-hal yang dikomentari adalah ciri-ciri wacana persuasi, kesesuaian dengan iklan,  ejaan dan tanda baca, kohesi dan koherensi, pilihan kata, dan kerapian tulisan.
Dari hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif mencoba mengomentasi wacana persuasi tersebut sehingga suasana kelas menjadi ribut dan lebih hidup. Mengatasi suasana kelas yang ribut, guru menunjuk perwakilan siswa untuk memberikan komentarnya. Berdasarkan hasil komentar beberapa orang siswa, diketahui bahwa beberapa siswa sudah benar dalam mengomentari wacana persuasi tersebut. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa tentang wacana persuasi sudah ada perkembangan.
b. Kegiatan Inti

1) Menjelaskan Pengertian Wacana Persuasi, Pemodelan, dan Iklan

Guru memberikan penjelasan mengenai wacana persuasi, pemodelan, dan iklan, setelah selesai guru memutarkan sebuah video iklan beserta bentuk wacana persuasinya yang dijadikan sebagai contoh. Guru dan siswa mendiskusikan tentang contoh yang telah diberikan oleh guru dan juga mendiskusikan tentang hal-hal yang belum dipahami siswa yang berkaitan dengan wacana persuasi. Pada tahap ini, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami contoh wacana persuasai yang telah diberikan yang disebabkan oleh ketidakseriusan siswa pada tahap sebelumnya.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan siswa dari contoh tersebut, guru kemudian menjelaskan dan membimbing siswa agar dapat menemukan ide untuk menulis wacana persuasi. Adapun penjelasan yang diberikan meliputi kesesuaian wacana yang dibuat dengan ciri-ciri wacana persuasi, kesesuaian wacana persuasi yang dibuat dengan iklan yang ditayangkan, ketepatan pilihan kata/diksi, ejaan dan tanda baca, kohesi dan koherensi serta kerapian tulisan.

Selanjutnya, guru menjelaskan teknik membuat wacana persuasi dengan media iklan. Setelah itu, siswa bersama guru membuat satu contoh wacana persuasi dari iklan yang diputarkan. Akan tetapi, masih ada beberapa siswa yang sibuk bertanya kepada teman sebangkunya karena masih bingung. Mengetahui hal tersebut, guru bertugas menjelaskan kembali cara membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.

c.  Kegiatan Akhir

Setelah menyelesaikan semua tahapan penjelasan mengenai wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan, siswa dan guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap ini, guru menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh siswa selama proses pembelajaran. Jawaban-jawaban siswa tersebut akan dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan pada tindakan berikutnya.
2. Pertemuan Kedua

Siklus II pertemuan kedua berlangsung pada hari kamis 19 Mei 2011 di ruang laboratorium biologi SMP Negeri 8 Mataram Kecamatan Selaparang yang diikuti oleh 40 orang siswa. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII-B SMP Negeri 8  Mataram adalah 40 orang. Adapun tahapan-tahapan pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua ini sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal 
Guru menyapa siswa, memeriksa kehadiran dan mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran dan melakukan apersepsi untuk memotivasi siswa. Guru memberikan penjelasan mengenai cara menulis wacana persuasi beserta aspek-aspek yang harus diperhatikan. Setelah itu guru dan siswa mengadakan tanya jawab seputar kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Kegiatan Inti
2) Menulis Wacana Persuasi Dengan Pendekatan Pemodelan    Melalui Media Iklan

Tahap berikutnya adalah guru menyegarkan kembali ingatan siswa tentang materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa terlihat mengerti, guru memutarkan sebuah iklan sabun pembasmi kuman yaitu iklan Sabun Lifebuoy dengan media pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya. Siswa memperhatikan iklan yang diputarkan tersebut, kemudian guru menugaskan mereka untuk menulis sebuah wacana persuasi. Guru mengingatkan kembali hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat wacana persuasi. Disaat siswa sedang bekerja, guru berkelililng melihat pekerjaan siswa. Pada tahap ini, siswa kelihatan tidak mengalami  kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru terkait dengan cara menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.

Guru mengingatkan kembali tentang cara menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan yang dilihat dari beberapa aspek, yaitu kesesuaian wacana yang dibuat dengan ciri-ciri wacana persuasi, kesesuaian wacana yang dibuat dengan iklan yang ditayangkan, ketepatan pilihan kata/diksi, ejaan dan tanda baca yang digunakan, kohesi dan koherensi, dan kerapian tulisan. Pada tahap ini, siswa sudah terlihat aktif membuat wacana persuasi dengan menyimak iklan yang diputarkan. 
Setelah waktu yang diberikan habis untuk menulis wacana persuasi dengan memperhatikan iklan yang sudah diputarkan tersebut, guru menyuruh siswa mengumpulkan hasil kerjaannya kepada guru.

c. Kegiatan Akhir
Setelah menyelesaikan semua tahapan untuk menulis wacana persuasi, siswa dan guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap ini, guru menanyakan kesulitan yang dihadapi oleh siswa selama proses pembelajaran. Hasil refleksi siswa pada siklus II,  menunjukkan tidak terlalu banyak kesulitan yang dialami oleh siswa. Sebagian besar siswa mengatakan tidak terlalu kesulitan dalam pembelajaran di siklus II.
Selain itu, guru juga memberikan gambaran mengenai keuntungan menulis dengan memperhatikan penggunaan kaidah yang benar.

4.4.3 Observasi
Data observasi aktivitas siswa proses pembelajaran menulis wacana persuasi pada siklus II pertemuan pertama ditunjukkan pada tabel berikut ini.
Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada  proses Pembelajaran Menulis Wacana Persuasi Siklus II Tindakan Pertama
	No
	Daftar Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah materi pembelajaran yang diberikan guru tentang  mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?
	√
	

	2
	Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran?
	√
	

	3
	Apakah materi pelajaran tentang wacana persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?
	√
	

	4
	Selama proses pembelajaran berlangsung apakah siswa  terlihat aktif mengerjakan tugasmu/
	√
	

	5
	Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?
	
	√

	6
	Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?
	
	√

	7
	Apakah siswa senang membuat wacana persuasi?
	√
	

	8
	Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasmu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?
	√
	


Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Proses Pembelajaran Menulis Wacana Persuasi Siklus I Tindakan II
	No
	Daftar Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah materi pembelajaran yang diberikan guru tentang  mengidentifikasi ciri-ciri wacana persuasi dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa?
	√
	

	2
	Apakah penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan yang digunakan guru dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran?
	√
	

	3
	Apakah materi pelajaran tentang wacana persuasi yang diberikan guru dapat membantu siswa menemukan hal atau konsep baru?
	√
	

	4
	Selama proses pembelajaran berlangsung apakah siswa  terlihat aktif mengerjakan tugasnya?
	√
	

	5
	Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membuat wacana persuasi?
	
	√

	6
	Apakah siswa sering mengajukan pertanyaan kepada guru ketika proses pembelajaran berlangsung?
	
	√

	7
	Apakah siswa senang membuat wacana persuasi?
	√
	

	8
	Apakah siswa selalu mengumpulkan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan?
	√
	


Berdasarkan tabel tersebut, dapat digambarkan aktivitas pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan guru.
4.4.4 Refleksi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru selama kegiatan belajar mengajar berlangsung pada siklus kedua yaitu pada tindakan pertama dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut:

a. Siswa lebih bersemangat mengerjakan tugas yang diberikan guru

b. Siswa senang membuat wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan

Kemampuan siswa di dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan pada tindakan pertama siklus kedua sudah ada kemajuan yang sangat pesat.

Hasil refleksi siswa pada siklus II, menunjukkan tidak terlalu banyak kesulitan yang dialami oleh siswa. Sebagian besar siswa mengatakan tidak terlalu kesulitan dalam pembelajaran di siklus II. Hasil pembelajaran siswa sebelum penerapan pendekatan pemodelan melalui media iklan dengan ketuntasan belajar 30% dengan rata-rata 50. Sedangkan hasil pembelajaran siswa setelah penerapan pendekatan pemodelan melalui media iklan pada pelaksanaan siklus I menunjukkan persentase ketuntasan siswa 35%, dan pada siklus II 92,5% dengan nilai rata-rata 59,3 pada siklus I naik menjadi 77,75 pada siklus II, ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan telah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis wacana persuasi.

4.5 Pembahasan Siklus II
Berdasarkan hasil analisis menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan yang dilakukan oleh siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram Kecamatan Selaparang pada siklus II diperoleh beberapa hasil wacana persuasi yang dibuat oleh siswa. Hasil menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan tersebut adalah  nilai tinggi,  nilai sedang, dan nilai rendah.

1. Nilai Tinggi
Contoh 1 : Hasil menulis wacana persuasi siswa yang tergolong bagian nilai tinggi dalam menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan melalui media iklan.

	HASIL MENULIS WACANA PERSUASI  NILAI TINGGI
Iklan Sabun Lifebuoy
Nama : Fenni Kusumangtias Rahmani
Dalam iklan sabun lifebuoy, ada seorang ayah dengan anaknya yang sedang menyaksikan pasar malam. Di tempat itu, sang anak menantang ayahnya untuk berkotor-kotoran. Namun, ayahnya selalu berani menerima tantangan dari anaknya itu, dengan tidak takut untuk berkotor-kotoran dan terkena bakteri.

Ayahnya berani menerima tantangan dari anaknya karena ia menggunakan sabun lifebuoy. Dengan menggunakan sabun lifebuoy, kita dapat terlindungi dari berbagai bakteri dan kuman yang berbahaya dan tubuh tetap sehat. Jadi, mari gunakan sabun lifebuoy agar tubuh terhindar dari kuman dan bakteri dan agar tubuh tetap bersih dan sehat.


Penilaian: 
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai

	
	Kesesuaian dengan ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Kohesi dan koherensi
	Ejaan dan tanda baca
	Kerapian tulisan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Fenni kusumangtias
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	√

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil analisis siswa terhadap menulis wacana persuasi dapat dijelaskan dari setiap aspek penilaian yang menyangkut; (1) ciri-ciri wacana persuasi, (2) kesesuaian wacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, (3) pilihan kata, (4) ejaaan dan tanda baca, (5) kohesi dan koherensi, (6) kerapian tulisan sebagai berikut:

a. Ciri-ciri wacana persuasi

Wacana persuasi yang ditulis siswa sudah sangat tepat dengan ciri-ciri wacana persuasi yaitu mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat dari pengarang, membuktikan kebenaran pendapat pengarang sehingga tercipta keyakinan dan kepercayaan pada diri pembaca akan kebenaran iklan sabun lifebuoy yang mampu menjauhkan kita dari kuman dan bakteri sehingga kita tidak perlu takut-takut lagi untuk beraktivitas di tempat yang kotor sekalipun, dan juga bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka mau berbuat, bertindak atau melakukan sesuatu secara sukarela, sesuai yang diinginkan pengarang.
b. Kesesuaian dengan iklan

Wacana persuasi yang dibuat sudah sesuai dengan video iklan yang diputarkan yaitu iklan sabun lifebuoy. Dalam iklan tersebut, ada seorang ayah dan anak pergi ke pasar malam dan disana mereka menonton sebuah sirkus, sang anak menantang ayahnya untuk melakukan hal-hal yang berhubungan dengan kotor dan kuman. Sang ayah ternyata tidak takut untuk melakukannya karena ia memakai sabun lifebuoy.
c. Pilihan kata

Pilihan kata yang digunakan sudah sangat bagus untuk menarik perhatian pembaca/pendengar sehingga semua orang yang membaca/mendengar pasti akan merasa tertarik dan mau menggunakan barang yang diiklankan.
d. Ejaan dan tanda baca

Dalam wacana persuasi yang dibuat oleh siswa sudah sangat bagus karena semua yang ditulis sudah tepat seperti penggunaan EYD baik tanda baca, ejaan, dan penulisan hurufnya sudah benar.
e. Kohesi dan koherensi

Kohesi dalam wacana persuasi yang dibuat sudah bagus dan jelas terlihat, dari penggunaan kata hubung antar kalimat dan antar paragraf sudah tepat, demikian juga dengan koherensi atau kepaduan maknanya juga sudah  jelas terlihat.
f. Kerapian tulisan

Tulisan siswa dalam menulis wacana persuasi sangat bagus karena tulisannya sudah rapi sehingga jelas terbaca, dan tidak terdapat coretan sedikitpun.
2. Nilai Sedang
	HASIL MENULIS WACANA PERSUASI NILAI SEDANG
Iklan Sabun Lifebuoy
Nama : Abdul Haris Nasution
Pada suatu hari seorang keluarga terdiri dari ayah dan anak pergi ke sebuah sirkus. Dimana seorang ayah yang melindungi anaknya dan dia berani melakukan apapun untuk menyenangkan anaknya. Dia berani kotor dan berkeringat.
Mari kita memakai sabun lifebuoy supaya kulit kita terhindar dari kuman, kotoran dan menjadikan kulit kita bersih dan putih.


Penilaian:
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai

	
	Kesesuaian dengan ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Kohesi dan koherensi
	Ejaan dan tanda baca
	Kerapian tulisan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Abdul Haris N
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil analisis siswa terhadap menulis wacana persuasi dapat dijelaskan dari setiap aspek penilaian yang menyangkut; (1) ciri-ciri wacana persuasi, (2) kesesuaian wwacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, (3) pilihan kata, (4) ejaaan dan tanda baca, (5) kohesi dan koherensi, (6) kerapian tulisan sebagai berikut:

a. Ciri-ciri wacana persuasi
Wacana persuasi yang ditulis siswa sudah tepat dengan ciri-ciri wacana persuasi yaitu mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat dari pengarang, membuktikan kebenaran, tetapi kurang menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan pada diri pembaca akan kebenaran iklan sabun lifebuoy yang mampu menjauhkan kita dari kuman dan bakteri  karena tidak terlalu banyak dijelaskan dan juga bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka mau berbuat, bertindak atau melakukan sesuatu secara sukarela, sesuai yang diinginkan pengarang.

b.  Kesesuaian dengan iklan

Wacana persuasi yang dibuat sudah sesuai dengan video iklan yang diputarkan yaitu iklan sabun lifebuoy. Dalam iklan tersebut, ada seorang ayah yang selalu melindungi dan selalui ingin menyenangkan hati anaknya walaupun yang dilakukannya berhubungan dengan kotor dan keringat tetapi sang ayah ternyata tidak takut untuk melakukannya karena ia memakai sabun lifebuoy.

c. Pilihan kata

Pilihan kata yang digunakan sudah bagus untuk menarik perhatian pembaca/pendengar sehingga semua orang yang membaca/mendengar pasti akan merasa tertarik dan mau menggunakan barang yang diiklankan walaupun seharusnya kata-kata yang digunakan masih bisa lebih bagus dari itu.
d. Ejaan dan tanda baca

Dalam wacana persuasi yang dibuat oleh siswa sudah sangat bagus karena semua yang ditulis sudah tepat seperti penggunaan EYD baik tanda baca, ejaan, dan penulisan hurufnya sudah benar.

e.  Kohesi dan koherensi

Kohesi dalam wacana persuasi yang dibuat sudah bagus dan jelas terlihat, dari penggunaan kata hubung antar kalimat dan antar paragraf sudah tepat, demikian juga dengan koherensi atau kepaduan maknanya juga sudah  jelas terlihat.

f. Kerapian tulisan

Tulisan siswa dalam menulis wacana persuasi sudah bagus karena tulisannya sudah rapi sehingga jelas terbaca, walaupun terdapat beberapa coretan.
3. Nilai Rendah
	HASIL MENULIS WACANA PERSUASI  NILAI RENDAH
Iklan Sabun Lifebuoy
Nama : Gita Nurul Chotimah Anwar
Kita sebagai manusia pasti selalu beraktifitas, karena sering beraktifitas tubuh kita mengeluarkan keringat dan berkuman

Dan supaya kita terhindar dari kuman, marilah kita memakai sabun lifebuoy supaya tubuhkita terhindar dari kuman


Penilaian:

	Nama siswa
	Aspek yang dinilai

	
	Kesesuaian dengan ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Kohesi dan koherensi
	Ejaan dan tanda baca
	Kerapian tulisan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	Gita Nurul C
	
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	
	
	
	√
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Hasil analisis siswa terhadap menulis wacana persuasi dapat dijelaskan dari setiap aspek penilaian yang menyangkut; (1) ciri-ciri wacana persuasi, (2) kesesuaianwacana yang dibuat dengan iklan yang diputarkan, (3) pilihan kata, (4) ejaaan dan tanda baca, (5) kohesi dan koherensi, (6) kerapian tulisan sebagai berikut:

a. Ciri-ciri wacana persuasi
Wacana persuasi yang ditulis siswa sudah cukup tepat dengan ciri-ciri wacana persuasi yaitu mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat dari pengarang, membuktikan kebenaran, walaupun tidak dijabarkan secara jelas. Dalam wacana yang dibuat ini juga sudah ada kata-kata mengajak pembaca/pendengar untuk memakai/membeli barang yang diiklankan.
b. Kesesuaian dengan iklan

Wacana persuasi yang dibuat siswa kurang sesuai dengan iklan yang diputarkan karena tidak diceritakan tentang aktivitas yang dilakukan oleh model dalam iklan yang diputarkan.
c. Pilihan kata

Pilihan kata yang digunakan kurang bagus untuk menarik perhatian pembaca/pendengar sehingga semua orang yang membaca/mendengar tidak terlalu tertarik untuk menggunakan barang yang diiklankan.
d. Ejaan dan tanda baca

Dalam wacana persuasi yang dibuat oleh siswa, ejaan dan tanda bacanya kurang bagus  karena semua yang ditulis masih terdapat kesalahan seperti penggunaan EYD baik penggunaan tanda baca, ejaan, dan penulisan hurufnya.
e. Kohesi dan koherensi

Kohesi dalam wacana persuasi yang dibuat kurang  bagus dan kurang jelas terlihat, dari penggunaan kata hubung antar kalimat dan antar paragraf kurang tepat, demikian juga dengan koherensi atau kepaduan maknanya juga kurang  jelas terlihat.

f. Kerapian tulisan

Tulisan siswa dalam menulis wacana persuasi sudah bagus karena tulisannya sudah rapi sehingga jelas terbaca, walaupun masih terdapat sedikit coretan.
Tabel 4.6
Hasil Penilaian Siklus II Siswa Kelas VII-B Dalam Menulis Wacana Persuasi 
dengan Pendekatan Pemodelan Melalui Media Iklan
	No
	Nama siswa
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Nilai akhir
	Keterangan

	
	
	Ciri-ciri
	Kesesuaian dengan iklan
	Pilihan kata
	Ejaan dan tanda baca
	Kohesi dan koherensi
	Kerapian tulisan
	
	
	

	1
	Abdul Haris N
	5
	5
	4
	2
	3
	3
	22
	73
	Tuntas

	2
	Afifah nur Hidayati
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	25
	83
	Tuntas

	3
	Amzi Azmi
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	24
	80
	Tuntas

	4
	BQ. Mira Yuliandari
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	26
	87
	Tuntas

	5
	Dessy Ardiliani
	5
	2
	4
	4
	3
	3
	21
	70
	Tuntas

	6
	Diki Dwi Jayanto
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	23
	77
	Tuntas

	7
	Efendi Agung P
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	23
	77
	Tuntas

	8
	Elsha Nur Pratiwi
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26
	87
	Tuntas

	9
	Fenni Kusuma
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27
	90
	Tuntas

	10
	Gita nurul Chotimah 
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	18
	60
	Tidak Tuntas

	11
	Haeirani Irawan
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	22
	73
	Tuntas

	12
	Haerul Arsat
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	25
	83
	Tuntas

	13
	Hidayatullah
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	19
	63
	Tuntas

	14
	Hidya sumayanti 
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	25
	83
	Tuntas

	15
	Ihsan Supriadi
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	24
	80
	Tuntas

	16
	Ilham Riadi
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	23
	77
	Tuntas

	17
	Izrahul Hidayah
	5
	4
	4
	3
	4
	3
	23
	77
	Tuntas

	18
	Kadek Ayu Santi 
	5
	2
	4
	4
	5
	5
	25
	83
	Tuntas

	19
	Kadek Sulistya 
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	25
	83
	Tuntas

	20
	Lalu Risman 
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	18
	60
	Tidak Tuntas

	21
	Meilawanti 
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26
	87
	Tuntas

	22
	M. Yusri Alpan
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25
	83
	Tuntas

	23
	Nurman Abiyyu 
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	25
	83
	Tuntas

	24
	Padia Rehana
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	24
	80
	Tuntas

	25
	Purna Irawan
	5
	5
	3
	3
	4
	2
	22
	73
	Tuntas

	26
	Puspita Anggraeni 
	5
	2
	3
	3
	2
	3
	18
	60
	Tidak Tuntas

	27
	Rachel novita 
	5
	2
	4
	4
	4
	4
	23
	77
	Tuntas

	28
	Ramzi
	5
	4
	4
	3
	3
	3
	22
	73
	Tuntas

	29
	Riri Aminati
	5
	3
	4
	4
	4
	5
	25
	83
	Tuntas

	30
	Risa Khaerina
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	25
	83
	Tuntas

	31
	Risky Pangestu
	5
	4
	2
	3
	3
	2
	19
	63
	Tuntas

	32
	Rosa Melinda
	5
	2
	3
	4
	4
	4
	22
	73
	Tuntas

	33
	Siska Erma Aprilia 
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	27
	90
	Tuntas

	34
	Ulul Azmi
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	23
	77
	Tuntas

	35
	Wahyu Sasaka N
	5
	5
	3
	2
	3
	4
	22
	73
	Tuntas

	36
	Wira Riski Maulana
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	26
	87
	Tuntas

	37
	Yudha Prasetya
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25
	83
	Tuntas

	38
	Zohratul Aini
	5
	4
	3
	4
	4
	5
	25
	83
	Tuntas

	39
	Zulhaidir Luthfi
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	24
	80
	Tuntas

	40
	Zulkarnaen
	5
	4
	4
	3
	4
	2
	22
	73
	Tuntas

	                                                                                               Nilai Rata-rata                                                                                           77,75

	                                                                                               Nilai Tertinggi                                                                                                90

	                                                                                               Nilai Terendah                                                                                                60

	                                                                                          Jumlah Siswa Tuntas                                                                                           37

	                                                                                   Jumlah Siswa Tidak Tuntas                                                                                          3

	                                                                                   Ketuntasan Belajar Klasikal                                                                                 92,5%


Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh jumlah siswa yang tuntas belajar melalui nilai akhir yang telah dihitung dengan rumus perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:

1. Nilai Akhir

        Skor Perolehan  

NA =                                     x  Skor ideal (100)

     Skor Maksimum (30)
Keterangan:
NA

: Nilai Akhir
Perolehan skor
: Skor yang diperoleh siswa/ individu
Skor maksimal
: Skor total yang terdapat diformat penilaian
Dari perhitungan data diperoleh data sebagai berikut:
Jumlah siswa yang tuntas belajar


= 37
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar

= 3
Jumlah seluruh  siswa



= 40
Jumlah nilai siswa  



=  3110
2. Untuk ketuntasan belajar kalsikal dihitung dengan menggunakan rumus:

      Qr

(%)  =          x 100%

      T

Keterangan: 
Qr
= Jumlah siswa yang tuntas belajar (mendapat nilai di atas             standar)
T
= Jumlah seluruh siswa
Persentase ketuntasan belajar sebagai berikut:


         37
(%)  =         x 100%

      40


    = 92,5 %

3. Untuk mencari nilai rata-rata kelas menggunakan rumus sebagai berikut :

   ∑ f(x)
x    =   

        n
x

=   Mean atau nilai rata-rata
∑ f(x) 
=   jumlah seluruh skor (nilai seluruh siswa)
   n

=   jumlah seluruh siswa         
Nilai rata-rata kelas sebagai berikut : 
       

     3110
x    =    

               40

      = 77,75
4.6 Evaluasi Tindakan

Berdasarkan hasil evaluasi tindakan yang telah dilaksanakan pada pra siklus I dan II, di dapat hasil sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.7 Perbandingan Hasil Evaluasi Tindakan Siswa

	No
	Aspek Yang Diperhatikan
	Keterangan

	
	
	Pretes
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai Tertinggi
	70
	83
	90

	2
	Nilai Terendah
	40
	47
	60

	3
	Jumlah Nilai
	2000
	2372
	3110

	4
	Rata-rata kelas
	50
	59,3
	77,75

	5
	Jumlah siswa yang tuntas
	12
	14
	37

	6
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	28
	26
	3

	7
	Persentase ketuntasan
	30%
	35%
	92,5%


Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil evaluasi pertama kegiatan menulis wacana persuasi sebelum menggunakan pendekatan pemodelan dengan media iklan menunjukkan, (1) nilai tertinggi adalah 70, nilai terendah adalah 40. (2) setelah dilakukan penghitungan terhadap nilai keseluruhan yang diperoleh siswa yaitu 2000. Dari hasil ini diketahui rata-rata klasikalnya yaitu 50, dan persentase ketuntasan siswa hanya 30% dari 40 siswa, ini berarti hanya 12 siswa saja yang berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini disebabkan berbagai faktor, salah satunya adalah kurang menariknya media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.
Dengan penerapan pendekatan pemodelan dengan media iklan ini, hasil belajar siswa berangangsur meningkat, dari rata-rata nilai siswa 50, meningkat menjadi 59,3 demikian juga dengan ketuntasan klasikalnya, meningkat dari 30% menjadi 35% dari 40 siswa, hal ini mengindikasikan peningkatan jumlah siswa yang dapat mencapai KKM dari 12 siswa menjadi 14 siswa. Walaupun perbedaan hasil evaluasi dari pretest dengan setelah penerapan pendekatan pemodelan dengan media iklan terlihat tipis, namun tetap ada peningkatan. 
Karena rendahnya tingkat keberhasilan pada siklus 1, dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas VII yaitu 63, maka dilanjutkanlah ke siklus II. Sebelum masuk ke siklus II, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan penanggulangan kendala guna menyempurnakan implementasi pendekatan yang digunakan.
 Hasilnya dapat terlihat pada tabel di atas, peningkatannya sungguh luar biasa drastis. Angka ketuntasan belajar meningkat tajam dari 35% pada siklus I menjadi 92,5% pada siklus II. Demikian juga dengan nilai rata-rata siswa meningkat tajam yakni pada siklus I hanya mampu mencapai  59,3 meningkat menjadi 77,75 pada siklus II. Demikian juga dengan jumlah nilai keseluruhan meningkat  738 poin, yaitu dari 2372 poin pada siklus I menjadi 3110 pada siklus II. Berdasarkan kenyataan tersebut, khususnya peningkatan pada jumlah nilai rata-rata siswa yang melebihi KKM, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis wacana persuasi dengan pendekatan pemodelan dengan media iklan telah berhasil. Sehingga penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus III.
BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan pemodelan melalui media iklan terbukti meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi pada siswa kelas VII-B SMP Negeri 8 Mataram. 

Tentu saja dengan penerapan pendekatan pemodelan dalam pembelajaran menulis wacana persuasi ini menarik perhatian dan antusiasme siswa . Oleh karena itu, terjadi peningkatan yang drastis dan begitu jelas terlihat pada siklus II, dengan tingkat ketuntasan mulai dari sebelum penerapan dari 30% meningkat 35% pada siklus I dan 92,5% pada siklus II dari 40 siswa. Dengan demikian, jumlah siswa yang dapat mencapai nilai KKM yang ditetapkan siswa meningkat dari 12 orang siswa sebelum penerapan pendekatan, meningkat menjadi 14 orang siswa pada siklus I dan meningkat tajam menjadi 37 orang pada siklus II. Peningkatan yang terjadi dari sebelum penerapan pendekatan pemodelan ini ke siklus I adalah 5%, sedangkan peningkatan dari sikus I ke siklus II adalah 57,5.
5.2 Saran- saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di SMP Negeri  8 mataram, yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan menulis wacana persuasi pada siswa kelas VII-B dengan penerapan pendekatan pemodelan melalui media iklan sebagai berikut:
a. Kesulitan guru dalam mengajarkan pembelajaran menulis wacana pada siswa dapat diatasi dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik dan inovatif, salah satunya adalah media iklan.

b. Penggunaan pendekatan pemodelan dengan media iklan ini dapat dispesifikasikan untuk penyusunan wacana persuasi, karena salah satu fungsi iklan untuk publikasi produk mereka dan membujuk masyarakat atau konsumen membeli produk yang diiklankan. Selanjutnya pendekatan ini juga dapat digunakan tidak hanya pada siswa SMP tetapi juga semua jenjang pendidikan dasar dan menengah.

c. Harus diingat juga dalam memilih iklan yang akan diputarkan kepada anak didik, harus disesuaikan dengan tingkat usia anak dan kematangan anak. Hal  yang paling penting mempunyai nilai pendidikan. 
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